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PENGARUH KUALITAS AUDIT DAN LEVERAGE TERHADAP
MANAJEMEN LABA DENGAN URKURAN PERUSAHAAN SEBAGAL
VARIABREL PEMODERAST

Arvitha Dinda Rosena
Susi Dwi Mulvani
Bambang Prayvogo

Absiract

Meis studly wsed owe resenrclt mode! fo obialn empivical evidence abowt e
effedts of auedi gualit amd deli coverant on earring management with firm size s
moderation variable. Variables used tn this research model are andit guality, debi
covenant, firm size and earnings memagement.

Sompel ant this research is mangfocture conpany listed in Bursa Efek Indonesia
for period 2012 — 2015 Based on purposive sampling, sampel that wsed for this
research is 71 compeary with four vear peviod, so theve ar 284 samples. Analvsis dava
method that wsed for this research is SPSS version 17, with a value of significance was
sef ar 3%,

e vesulr af the research conclides thar the awdit guality does mor have an
negative effect to earmings managemeni Meamwhile, leverage have a negative
significant effect to earnings management. This research alva concludes if firm size is
nat meaderate the negarive effect of andic quality to earning managements. However,
e size s mioderating the positive effect aof leverage o eariing mianagoement,

Kevwords: Audit Oualite, Leverage, Firm Size omd Earnings Managemen

PENDAHULUAN

Laporan kenangan adalah komponen yang penting dalam suatu perusahaan dan
merupakan suatu bentuk petanggungjawaban manajenen kepada para stakelolders.
Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 menvatakan bahwa
mfonmast  laba merupakan perhattan utama untuk menaksir kinerja  atau
pertanggungjawaban manajemen. Oleh karena 1tu. informas: mengenai laba menjad:
penting dan sermg kali dimampulasi oleh pihak manajemen agar laba tersebut terlibat
baik dihadapan stakeholders, sehingga laporan kenangan tidak mencerminkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya.

Asimetnl  infonmasi antara manajer {ageat) dan investor (principle) dan
kecenderungan pihak ekstermal vang lebih mempérhatikan informasi laba sebagai
paramefer dalam mengukr  kinera  Kevangan mendorong  manajemen  unmk
memberikan laporan vang atraktf dengan melakukan dystfunctional behavior berupa
manajemen laba atan manipulasi laba. Menurut Scott (2015) earnings management is
the eloice by a managor of accounting policies so av agolieve some specific objective,
Mulford dan Comiskey (2010) mendifinisikan manajemen laba sebagal manipulasi
akuntanst vang bertujuan uniuk mencapiakan Kinerja perusahaan agar terkesan lebih
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22 Pengamh Kualitas Audit Dan Leverage Terhadap

baik dan kinerja perusahaan vang sebenarnya. Dengan demukian, manajemen laba
merupakan suafu keputusan vang dipilih oleh manajer dengan memulih kebijakan
akuntanst tertentu agar dapat mencapai mjuan vang dimginkan, bak dengan
meningkatkan atau menumnkan laba dalam laporan kewanpan vang akan dilaporkan,
Ada beberapa hal yang mendorong manajemen perusahasn untuk  melakukan
manajemen laba vaitu pemberian bonus, perjanjian hutang. biava politis, penawaran
saham perdana (IPC)), harga saham, dan pergantian CEOQ (Chief Execurive Officer).
Tindakan manajemen dalam melakukan manajemen laba dapar menvebabkan sesatnyn
laporan kevangan, sehingga menvebabkan kesalahan dalam pengambilan keputosan
dan kebijakan perusahaan, serta akan mempengaruhi kualitas laba perusahaan tersebut.

Manajemen laba bukanlah suatu bentuk mampulasi karena metode 1 diatur
dalam prinsip-pnnsip vang berlaky umum. sehingga praktik manajemen laba itu sendin
bukanlah suatu tindakan vang menyimpang, Oleh karena alasan tersebut begitu banyak
perusahaan vang diidentifikasi melakukan manajemen laba. Dechow dan Skinner
{2000) mengklasifikasikan manajemen laba dalam dua kategori, valtu manajemen laba
akrual dan manipulasi aktivitas ril. Manajemen laba akmal dilakukan melahn
peitilihan metode akuntans: yang bertuyjuan untuk menutup: kinerja ekonomi yang
sebenarnya. Manipulasi aktivitas il atan dikenal juga dengan manajemen laba nil
terjadi saat manajer melabuban tindakan yang mengubab waktu dan struktur suaty
aktivitas operasi, investast dana atau pendanaan. Menurut Guony (2010) manajemen
laba akrmal tdak dilakuken dengan mengubah akrivitas perusabaan tetapn meialn
pemilihan metode akuntansi vang digunakan vatuk menyatakan kemifan fersebur,
Sebaliknya, manmemen laba rnl dilakukan dengan mengubah aktivitas operasi
perusahaan agar laba penode berjalan mengalami peningkatan. Manajemen laba riil
merupakan vsaha manajer untuk meningkatkan laba,

Uniuk mencegah atau mengurangi terjadinyn manajemen laba, lembaga profesi
akuntansi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menetapkan bahwa Indonesia melakukan
adopsi penwh [FES pada | Janunari 2012, Peperapan i beérmjuan agar daya informass
laporan keuangan dapat terus meningkat selungga laporan keuangan dapat semakin
mudah dipahamu dan dapat dengan mmudah digunakan baik bagi penvusun. auditor,
maupun pembaca atau pengguna lam.] mplementasi [FRS dapat memberikan dampak
positif dan negatif dalam dunia bisnis dan jasa audit di Indonesia, salah satunya adalah
penerapan Prnciple-based standards munghkm menvebabkan keterbandingan laporan
kenangan sedikit menurun vakni bila penggunaan professional judgment ditumpangi
dengan kepentingan untuk mengatur laba (eaming management) dan juga smoothing
mncome menjadi semakm sulit dengan pengzunakan balance sheet approach dan fair
value. Dalam hal lain pemertah juga mengatr pelaksansan andit vang dilakukan oleh
perusahaan agar dapat mengurangi risiko terjadinya manajemen laba dengan adanya
Perturan Pemernntah No. 20 Tabun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik unmk
melaksamakan ketentuan vang ada pada Undang-Undang Dasar Wegara Republik
Indonesia No. § Tahwn 2011 dimana pada peraturan tersebur disebutkan bahwa
pemberian jasa audin umpm aras Japoran Kewangan dan suatu enfitas sebagaumana
dimaksud dalam Pasal 11 Kantor Akuntan Publik terdapat pembatasan pemberian jasa
audit atas informas: kevangan hastons. Akuntan Publik dapat memberikan kembali jasa
audit atas mformasi keuangan historis terhadap entitas setelah 2 (duz) tahun bukn
bertumt-tumt tidak memberikan jasa tersebut. Selain itn, Standar Audit vang berlaky
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Arvitha Dinda Rosena ‘Susi Dwi Mulvani ' Bambang Prayvogo 23

sejak tanggal 1 Januan 2003 mengatur agar Akuntan Publik dapat bekerja secara
professional dan mengutamakan independenst.

Perturan tersebut dimaksudkan untuk mengurangi asimetri informasi vang tesgad
anfara agen dan principal sehingga auditor harus memihks tingkat independens: yang
tingg untuk mencegah terjadinya asimetrn informasi im vang salah satunya mengenan
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen. Kecenderungan manajemen dalam
melakukan manajemen laba jnga dipengaruhi oleh adanva keinginan mempercaniik
laporan Eevangan uniuk Eepentingan pimmjaman dana dan bank, oleh karena 1 Bank
Indonesia mengelvarkan Peraturan Bank Indonesia No. 914 PBI2007 tentang Sistem
[Informasi Dehitur. Dengan adanva Peraturan Bank Indonesia vang mengatur tentang
sistem informasi debitur, seharusnva pervsahaan vang memiliki hutang lebih besar
dibandingkan dengan modal yang dimilikinye dapat menjaga agar deane vang
dimilikinya dapat digunakan semaksimal mungkin untuk melakukan kegiatan
operasional perusahaan dengan tujuan dapat memaksimalkan laba. Dan juga
perusahaan yang memiliki tingkat hutang vang tingzi kepada bank, bank akan lebih
mengawast debitur maka pengawasan dan pemberi pimaman im akan mengurangi
kesemnpatan perusabaan untuk melakukan manajemen laba

Sekian banyak upaya vang dilakukan baik pemerintah, regulator maupun
lembaga-lembaga lain vang terkait dengan penvajian laporan keuangan masib saja
dapat ditemui beberapa perusahaan nakal yang masih melakukan manajemen laba.
Salah samn contoh Kasus dari manajemen laba vang dikurip dari salah satw media
elekironik detik adalah kasus vang tejad: pada PT Katarina Utama dimana pada 14 Juls
2009 akan melakukan Initial Pablic Offening (TPO). Pada laporan kevangan tahun 2009
PT. Katarina Utama Thk vang telah diaudit oleh KAP Budiman, Wawan, Pamudj dan
Rekan dituding oleh pemegang sahamnya vaitu PT Media Intertel Graha (MIG) telah
melakukan manipulasi dengan mencantumkan adanya piutang wsaha dan MIG scbesar
Ep &.606 miliar dan pendapatan dari MIG sebesar Rp 6,773 milinr, Menurut MIG nlai
tercatar sebesar tersebur adalah tidak benar sama sekali, MIG tidak memiliki wiang
kepada Katarina maupun memberikan pendapatan ke PT. Katarna Utama Thk,
melainkan PT Katarina Utama Thk vang justru memuliki utang kepada MIG sebesar
Rp. 2 Miliar. Selam 1tu PT Katarina Utama Thk melakukan penggelembungan asset
dengan memazukkan sejumlah provek fiktif senilal Rp 29,6 miliar.

Dengan adanya research gap vang teradi, maka disim kanu akan melakukan
penelitian atas beberapa faktor yang mendasan terjadinya manajemen laba. Ada
beberapa bal wvang dapat mempengarmuhi tenadinya manajemen laba pada suatu
perusahaan. salah satunya adalah kualitas audit. Dengan adanva auditor diharapkan
dapat membantu dalam mengatasi masalah perbedaan kepentingan antara pemilik
(pemegang saham) dan manajemen. Kemampuan anditor dalam mendeteksi praknk
manajemen laba terantung pada kualitas dan independens: dan auditor tersebut.
Terdapat dugaan sementara baliwa auditor vang bereputasi baik di Indonesia (Big 4)
dapat mendereksi kemungkinan adanyva manajemen laba secara lebih dini.

Leverage juga dapaf memicu fepadinya manajemen laba, mengukur tingkat
leveraze berart mengukur efisiensi penggunaan dana suatu pemshaan, Leverage berarh
kemampuan untuk mengadakan operasi dengan suam rasio vang berarti dan hutang-
hutang terhadap kekavaan kotor. Rasio kevangan yang dimaksud pada umumnnyva
seperti debt to equity and debt to asset ratio, working capital, solvency and profitability
ralio, return on asset dan inhikator keuangan lainnya. Terdapat dua pandangan yang
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24 Pengamh Kualitas Audit Dan Leveraee Terhadap

berbeda tentang debt covenant. I satu sisi, terdapat pandangan babwa ketika semakin
dekat  swamn  perusahaan ke pelenggaran  perjanpan  hutang, maka terdapat
kecenderungan mangjemen akan melakukan manajemen laba agar tidak melanggar
perjanjian hutang. Sedangkan di sisi lain ketika perusahaan menggunakan hutang untuk
membiaya operas: maka perjanjlan hutang akan membatasi pengeluaran yvang tidak
optimal dan menempatkan perusahaan di bawah pengawasan pemben pinjaman yang
lebih besar. Pengawasan dari pemberi pinjaman eksternal, mengurangi Kesempatan
untuk memanmpulas Jaba (Hutchinson dan Leung, 2007),

Berdasarkan penelitian terdahuly terdapat hasil veng tidak Konsisten untuk
pengarih kualitas audit terhadap manajemen laba. Penulis menduga bahwa ada variabel
lain yang juga dapat mempengamhi bubungan tersebut, Oleh karena 1t dalam
penelitian ini. penmlis memasukkan variabel ukuran perusahaan schagal elemen yang
mempengarubi hubungan kualitas audit terhadap manajemen laba, Ukuran perusahaan
Juga dapat dikaitkan dengan manajemen laba. Perusahaan besar dan perusahaan kecil
memiliki motivast masing-masing untuk melakukan manajemen laba. Perusabaan yang
besar memilikz tekanan vang lebih knat untuk memberikan pergerakan laba vang stabil
karena banyak stakebolder yang mengawas:. Sedangkan pernsahasn kecil cendeming
ingin menampilkan laba vang tinggi apar dapat menarik mnvestor,

LANDASAN TEORI

Teor agensi lageney theary) memelaskan adanya hubungan kontrakmal antara
safu prinsipal atau lebih vang mengikat agen untmb melakukan beberapa jasa atas nama
prinsipal vang mencakup pendelegasian wewenang kepada agen untuk mengambil
keputusan. Jika Kedua pihak memaksimalkan kepentingan bersama, maka terdapat
alasan vang bagus babwa agen tidak aken selalu melakukan tindaken yang sesuai
dengan keperluan prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). Konflik Kepentingan antara
pemilik perusahaan dan manajer semakin meningkat mengingat pemilik perusahaan
tidak dapat memonitor aktivitas manajer sehari-hari unfuk memastikan bahwa manajer
hertindak sesual dengan keinginan pemtlik perusahaan.

Konflik kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajer semakin meninghkat
mengingat pemilik perusahisan tidak dapat memonitor aktivitas manajer selari-har
untuk memastikan bahwa manajer bertindak sesual dengan keinginan pemilik
perusahaan. Pemilik perusahaan memilik: mmformas: vang terbatas tentang kinerja
manajer, sebaliknya manajer memiliki informasi vang lebih banyvak mengenai kapasitas
perusahaan, lingkungan kepa dan  kondisi  perusahaan  secara  keseluruhan,
Ketidakseunbangan jumlah informasi antara pemulik dan manajer inilah vang disebut
dengan mformas asumetris.

Adanya konflik kepentingan dan informasi asumetris antara pemilik perusahaan
dan manajer untuk menvembunyikan beberapa informasi dari pemilik perusahaan dan
melakukan manajemen laba.

Manajemen laba (earnings management) dikemukakan pertama kah olel Healy
(1985) dalam mlisamnya vang berjudul “The Effect on Bonus Schemes of Accounting
Dpciston”. Istilah manajemen laba menggambarkan pilihan seorang manajer terhadap
kebijakan aluntans: untuk mengelola laba untuk mencapai twjuan tertentu. Manajemen
laba selalu dikaitken dengan upava uniuk memanipulas: data ataw informasi akuntans,
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tetapl lebth cenderung dikaitkan dengan pemulthan metode akuntans: unfuk mengatur
laba perusshaan karena hal m memang diperbolelkan menwt General Accepred
Accownting Principles (GAAP),

Schroeder, et al. (2011) mendefinisikan manajemen laba sebagai usaha atau
tindakan vang dilakukan oleh manajer perusabaan untuk mempengarulu laba jangka
pendek yvang dilaporkan. Manajer melakukan tindakan manajemen faba kerena mercka
percaya bahwa laba vang dilaporkan dapat mempengaruhi mvestor dan Keputusan
kredit, Teknik-rekmk manajemen laba pun umumnya dirancang uatuk menmgkatkan
laba vang dilaporkan dan menwrunkan biava modal perusahaan.

KERANGKA TEORIRIS DAN HIPOTESIS

Prakeik manajemen laba yang masih sering terjadi pada perusahaan-perusahaan
di Indonesia menjadi dasar dari pemermtah. regulator dan lembaga-lembaga terkat
vang memilikl wewenang dalam menanggulangi praktik manajemen laba vang tenjad:.
Berbagai peraturan vang sudah ada yang ditwiukan untuk mengurangi manajemen laba
tetapi pada keavataannya masih ada saja perusabaan-persabaan nakal vang melakukan
manajemien laba. Laporan keuangan terlebih laperan laba rugt pernsahsan yang
disajskan olel manajemen seharusnva menggambarkan kondisi perusabaan yang
sebenarnyva, untuk meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan maka
diperlukan adanya auditor vaitn pibak eksrernal vang independen untuk dapat menilai
apakah laporan keuangan vang disapkan oleh perusabaan sudabh menggambarkan
kondisi perusahaan vang sebenamya. Laporan keuangan perusahaan vang sudah diandit
oleh auditor independen menimbulkan tingkat kepercavaan vang lebih tngm dan
pengguna laporan keuangan. Untuk terus mempertahankan independensi seorang
auditor maka pemerintah memberiakukan Peraturan Pemerinteh No. 20 Tabun 2015
tentang Praktik Akuntan Publik. Laporan kevangan yveng dihasilkan dan auditor yang
memiliki knahtas awdit vang baik maka akan dapat mencegah tenadinya manajemen
laba vang dilakuokan oleh manajemen. Karena anditor dianggap dapat mengurangi
adanva perbedaan kepentingan vang terjadi antara manajemen dengan investor atiu
pemilik modal.

Tidak hanya kuvalitas audit saja vang dapat mempengaruhi tindak manajemen
laba, faktor lun yvang juga dapat mempengarulu terjadinya manajemen laba adalah
tingkat hutang suatu perusahaan. Apabila suat perusahaan sumber dana yang
digunakannya diperoleh dan pmjaman maka perusahaan tersebut harus menjaga
kepercavaan pihak pemben pmjaman. Pihak pemben pinjaman mengeunakan laporan
kenangan perusahaan terlebili laporan laba ruginyva sebagai dasar pertimbangan
penilaian atas perusahaan tersebut. Dengan begity unmk menjaga kepercayaan pemben
puyaman maka perusahaan akan cendemung melakukan manajemen laba. Alasan lan
perusahaan melakukan manajemen laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian
hurang, hal im dapar dilibat melaloi Kemampuan perusahaan rersebur untuk melunasi
hutangnya dengan menggunakan aknva vang dimiki. Perusahaan vang mermliikl ingkar
debt to equity tingg diduga melakukan praktik perataan laba karena perusahaan
terancam default sehinggs manajemen membuat kebijakan vang dapat memngkatkan
pendapatan.

Ukuran perusahaan juga dapat dikeitkan dengan manajemen laba. Perusahaan
besar dan perusahasn Kecll memliki motivas: masing-masing uniuk melakukan

Voluma F Meaor 1 Fobeuas 2018
fal J1-42 [53M: 23350559
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manajemen laba. Perusahaan vang besar memilika fekanan vang lebith kuat untuk
memberikan pergerakan laba vang stabil karena banvak stakeholder yang mengawas,
Sedangkan perusahaan kecil cenderung ingin menampilkan laba vang nngg agar dapat
menank mvestor.

FPengaruh kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba

Auditor merpakan salah sam mekanisme untuk mengendalikan  perilaku
manajemen sehingga proses pengauditan memlikn peranan penting dalam mengurang
biava keagenan dengan membatasi perilaku oportunistik manajemen. Berdasarkan teon
agensi, terjadi konflik amtara principal dengan agen. Konflik tersebut disebabkan
adanya benturan kepentingan diantara kedua belah pibak. Agen dalam hal i adalah
manajemen  diwajilbkan  membuat  laporan  keuangan  sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada poneipal. Disisi lain, principal ingin  mengetabul
bagaimana kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Pnneipal dapat
mengetahm segala informast dan laporan kewangan yang dibuwal oleh manajemen.
Namun, vang seringkali teadi adalah kecenderungan manajemen wntuk melakukan
tindakan vang membuoat laporan kesangan terlihat bak Oleh karena i, dibutuhkan
pengujian laporan kevangan vang dilakukan oleh pihak independen. Pihak mdependen
tersebut adalah auditor mdependen. Laporan kevangan vang diaudit olel audstor
berkualitas akan menghasilkan informasi yang berkualitas pula.

Nuryvaman ( 200%8) menyatakan bahwa auditor ekstemal mempunyval peran untk
memberikan  pemlalan secara ndependen dan  professional atas keandalan dan
kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan. Auditor eksternal dapat menjads
mekanisme pengendalian terhadap manajemen agar manajemen menyajikan informasi
kevangan secara andal dan terbebas dari prakuk kecurangan akuntansi. Peran i dapat
dicapai jika auditor cksternal memberikan jasa audit berkualitas. Investor akan
cenderung lebih percava pada data akuntansi vang dibasilkan dan kualitas audit tinggi
i Chrstiani dan Nugrahanti, 20014),

Hasil audit ondak bisa diamati secara langsung sehingga pengukuran vanabel
kualitas audit maupun kualitas auditor menjadi sulit untuk dioperasionalkan. Untuk
mengatasi permasalahan i, para peneliti rerdahulv kemudian mencan indikator
pengganti dari kualitas suditor. Dimensi kualitas auditor vang paling sering digunakan
adalah ukuran kantor akutan publik atay KAP karena nama baik perusahaan (KAP)
dianggap mermpakan gambaran vang paling penting {Sanjaya. 2008). Auditor Big four
adalah auditor vang memuliky keahlian dan menuliki reputas: yang tingg1 dibandingkan
dengan auditor Non big four. Jika auditor i tidak dapat mempertahankan reputasinva.
maka masyarakat fidak akan member kepercavaan kepada auditor Big fonr, sehingga
auditor ini akan tiada dengan sendinnva. Hal seperti i tegjadi pada KAP Arthor
Andersen yang terlibat dalam kasus Envon (Sanjaya, 2008).

Klein (2002) mengatakan bahwa KAP Big forr mampu menunjukan kualitas
vang lebih tinggi dibandingkan KAP Non big four, Penelitian vang dilakukan oleh
Charles et al. (2010} menvatakan bahwa klien audimor Big fonr memuliki tingkat
manajemen laba vang lebih rendah dibandingkan klien avditor dan New biz fonr,
Mamun sebaliknya, peneliian yang dilakukan oleh Piot dan Jammn (2007) menunjukan
bahwa tidak ada perbedaan kualitas audit vang konsisten antara KAP besar dan KAP
kecil. Penelitian vang dilakukan oleh Wigelukito (2003) serta Sandra dan Kusuma
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(2004), membuktikan bahwa kulitas aunditor tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Oleh karena itu, lupotesis vang dimmuskan dalam penelitian 1 adalah
H1 : Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Perusahaan yang memiliki rasio feverage finggl memiliki arti bahwa perusabaan
memikiki proporsi jumlah butang rerhadap jumlah aset vang dimiliki, berpotensi unmk
melakukan praknk manajemen laba. Alasannva adalah agar perusabann terhundar dan
kemungkinan tidak dapat memenuli kewajiban dalam melunasi jumlah hutang pada
saat jatuh tempo. Perusahaan akan berusaha menghindar dengan cara melakukan
manajemen laba melalu berbagar celah akuntansi vang masih dalam kondor Standar
Akuntansi vang depat meningkatkan pendapatan atau laba pada periode tersebut. Hal
tersebut sejalan dengan teorl akuntansi positif yaiu ekspresi dan teon ekonomi
neoklastkal yang mengutamakan kepentingan pribadi vang material atau matenal-self-
interest {Setvorini dan Ishak, 2012). sehingga perusahaan melakukan manajemen laba,
Varabel feverage mga dapat berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Semakin
tnggl leverage perusahasn, maka semabin ketatnva perusahaan terhadap batasan-
batasan yang terdapat dalam perjanpan hutang, selungga flaksibilitas manajemen uniuk
melakukan manajemen laba berbrang. Kreditur akan meningkatkan pengawasan dan
melakukan tekanan kepada manajer sehingga manajer tidak memiliki kesempatan untuk
melakukan manajemen laba, Hal tersebur berarti baliwa leverage dapat membatas)
praktik manajemen laba, Yasadipura (2003) vang menvatakan bahwa perjanjian
pinjaman dengan kreditur menggunakan laba akuntansi sebagai dasar perfimbangan.
Pada kondisi imi manajer akan berusaha untuk memaksimalkan laba guna memperoleh
pandangan positif dan pihak kreditur. Dalam pepelitian vang dilakukan olsh
Widvaningdvah (2001) memberkan hasil empiris bahwa feveraee terbukti positif
melakukan manajemen laba.

Pandangan lainnyva, menvatakan baliwa apabila debt equity ratio tinggi maka
akan menghalangi manajemen untuk melakukan manajemen laba (Alsharain dan
Salama. 2011). Ketika perusahaan menggunakan utang nntuk membiayal operasi. maka
debt covenant akan membatasi pengeluaran vang tidak optimal dan menempatkan
perusahaan di bawah pengawnsan pemberi pinjaman vang lebih besar, Kreditur akan
meminta laporan kevangan vang lebih dapat dipercaya, memngkatkan pengawasan
vang lebih ketat dan melakukan tekanan kepada manajer sehingga manajer tidak
memilikl kesempatan untuk melakukan manajemen laba. Pengawasan darnn pemben
pinjaman eksternal. mengurangl kesempatan untuk dilakukannva manajemen laba
(Hutchinson dan Leung, 2007). Saat risitko perusahaan tnggi (vang diukor dengan rasio
hutang vang tingm). maka manajemen berusaha uniuk menuvrunkan risiko bagi kreditur
dengan cara menyajkan laoran laba vang relanf lebah stabil, artinva maonajer tdak
melakukan rekayasa laba. Selain itu terdapat pula penelitian vang mendubung argumen
ini vaim Hutchinson dan Leung (2007) vang menenmukan bahwa leverage beérpengamh
sigmfikan negatif terhadap mangjemen laba. Oleh karena 1, hipotesis yang
dirmmuskan dalam penelitian im adalak

H2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Hubungan Kualitas Audit Terhadap
Manajemen Laba
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Praktik manajemen laba membuat keandalan dan kredibilitas laporan kevangan
menadi berkurang sehingga laporan kevangan perle diaudit oleh pihak mdependen
untuk memngkatkan kualitas laporan keuangan. KAP Big four memiliki dorongan kuat
untuk membernkan kualitas audit vang tnggi terkait pada fakta bahwa mereka memilik
jumlah klien vang banyvak sehingga mercka banvak memibiki pesgalaman dalam
melakvukan proses audit. Dengan adanva pengalaman vang lebih dalam melakukan
proses andit, KAFP Big forr memiliki pengetahuan vang lebih banvak temtang cara
untuk mendeteks: manajemen laba mavpun membantu perusahaan dalam memampulas
laporan kevangan dan melakukan tindakan manajemen laba

Kepercavaan masyarakat kepada AP Bie fonr sangat tinggl, sehingga KAP Sig
Sonr hams dapat mempertahankan reputasinva, Apabila KAP Bie fowr melakukan
kesalahan dalam melakukan audit atas laporan keuangan maka kepercavaan masyarakat
tersebut akan hilang dengan sendinnya, seperti kasus vang terjadi pada KAP Arthur
Andersen yang terlibat dalam kasus Enron.

Sedangkan dengan adanya ukuran perusahaan, dimana ukuran perusahaan dapat
dilihat melalm total aktiva perushaan apabila semakin besar jumlah aktiva perusahaan
maka akan semakin besar ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar dianggap
mempunyai nstko yang lebih keeil dibandmgkan perusahaan kecil. karena perusahaan
vang besar dianggap memiliki akses ke pasar modal. Dengan ukuran perusahaan yang
semakin besar maka kualitas audit seharusnya semakin tingg: karena perusahaan yang
berukuran besar memuliki basis pemegang kKepentingan vang lebih luas, sehingga
berbagai Kebijakan perusahaan besar akan bedampak lebih besar terhadap kepentingan
publik dibandingkan dengan perusahaan kecil (Nuryaman, 2008). Wan dan
Zimmerman (1978) mencoba dengan teori akuntans positif vang menghitungkan
bahwa perusahaan besar cenderung menginvestasikan dananva ke provek vang
mempunyal vartan yang leboh rendah. Hal ini berarti perusahaan besar cendemang lebih
diperhatikKan oleh pemegang saham dan pihak luar, Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siregar & Utama (2005) vang menemukan bahwa ukuran perusahasn
mempunyal pengamh negatif vang signifikan terhadap manajemen laba vang dilakukan
perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis vang dirumuskan dalam penelitian in1 adalah :

H3 : Ukworan perusahaan memperkuat pengarubh negatif kualitas audit

terhadap manajemen laha.

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Hubungan Leverage lerhadap
Manajemen Laba

Leverage merupakan perjanyian wiang antara perusahaan dan kreditor di mana
perusahaan harus beroperas: diantara batasan rassio tertenm dan tdak dapat dilanggar
(Pietersz, 2012 ). Hipotesis leverage memprediks: bahwa, dibandingkan dengan manajer
dari perusahaan yang memilik debt to eguity ratio rendah, manager dari perusahaan
dengan debt to equitv vang tinggi akan lebih menentang Kebijakan baru yang
membatast kebebasan mereka dalam mengelola laba, Scott (2015). Perusahaan yang
memiliki ukuran perusahaan besar seharusnva cenderung lebah kecil kemungkinannyva
untuk melakukan manajemen laba, karena perusahaan yang vkurannya besar lebih
diperhatikan oleh berbagai macam pihak., Contohnwva saja perusahaan yang sudah
listing di BEI {Bursa Efek Indonesia). tentunya merckn mempunym svarat dan
kualifikasi laporan Keuangan terentu, serta adanva pengungkapan laporan Keuangan
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vang cukup baik contohnya, laporan keuangan yang disajikan adalah andal, lengkap,
dan transpacan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Handavam dan Rachad: (2009)
juga mengatakan bahwa semakin besar perusahaan akan cenderung untuk menurunkan
prakitk mansjemen laba, karena secara politis lebih mendapatkan banya perhatian dar
wstitus: pemerntah dibandingkan dengan perusahasn kecil. Seperti penclittan yang
dilakukan oleh Tnolestart dan Yulimar (2012) dalam penelitiannya memperoleh
kesimpulan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
praktik manajemen laba. Oleh karena o, lupotesis yang dimmmuskan dalam penelitian
i adalal :

H4 : Ukuran perusahaan memperkuoat pengarub negatif leverage terhadap

manajemen laba.

Agar lebilh mudab dipahami dibawah i peneliti gambarkan bagaimana kerangka
teoritis dalam penelitian 1ni:

Kualitas Audit

(x1) Manajemen Laba
F > Y1)

Dabt Covenant
(XZ)

Ukuran Perusahaan
(Z1)

Gambar 1
Rerangka Teoritis

Rancangan Penelitian

Metodologs penelitian yang digunakan dalam penelitian im adalah uji hipotesis
untuk menganalisis pengambh antars kualitas sudit dan debt covenant terhadap
nanajemen laba dengan menggunakan ukuran perusabiaan sebagal vanabel moderass
dengan menggunakan metode multiple linear regression (regresi linear berganda). Hal
i disebabkan penelitl bertujuan untuk menjelaskan pengaruh antara kualitas audit dan
debi covenant terhadap manajemen laba dan ukuran perusahaan sebagal vanabel
pemoderasi. Objek dalam penelitian i adalab perusahasn manufaktur vang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama penode 2012-2015,

1. Kualitas Audit

Kualitas andit sangat menentukan Kredibilitas  laporan Kevangan. Pada
penelitian vang dilakukan oleh Charles et al. (2010) variabel kualitas andit diukur
dengan menggunakan proksi ukurun Kantor Akuntan Publik (KAP) vang
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diklasifikasikan menjadi KAF Big Fowr dan Now Big Fowr. Kualitas andit pada
penelitian i diukur menggunakan proksi vkuran KAP tempat anditor tersebut bekerpa,
vang dibedakan mimenjaci KAP Big Four dan KAP Non Big Fosr, Kualitas audit vang
tingg dinkur dengan variabel dummy Rig Fonr vang diberi angka 1 (satu) jika KAP
vang digunnkan merupikan KAP vang berafiliasi dengan Big Four sedangkan. diben
angka O jika lainnya. Dh Indonesia KAP yang termasuk Big Four adalah ;

a, Tanudirédja, Wibisana & Rekan, vang berafiliasi dengan Pricewatethouse Coopers
b. Purwantono, Suberman & Sura, vang berfiliasi dengan Emsr & Young

¢, Osman Bing Satrio & Rekan , berafiliasi dengan Delloite

d. Siddharta & Widjaja , berafiliasi dengan KPMG

2. Leverage

Leverage vang digunakan dalam pepelitian ini adalah debt to equity ratio yang
memnjukkan berapa bagian aset yvang digunakan untuk menjamun utang. Ukuran mi
berlmbungan dengan keberadaan dan ketat tidaknva suvatu persetujuan utang.
Perusahaan yanz mempunyvai rasio leverage tinggi akibat besamya jumlah utang
dibandingkan aset yang dumulka perushaan, diduga melakukan manaemen laba karena
perusahasn terancam default yaim tidak dapat memenubhi kewajiban pembayaran utang
pada wakmnyva, Perusabaan akan berusaha menglundamya dengan  membuat
kebijaksanaan vang dapat meningkatkan pendapatan maupun laba. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Widyaningdyvah (2001) proxy yang digunakan ootk mengukur
leverage tersebut dilutung dengan menggunakan debt equity ratie (DER), maka rumus
vang digunakan untuk menghitung debt to equity ratio adalah :

DER = Total Hutang/ Total Ekuitas

3. Ukuran Perusahaan

Variabel moderasi pada penelitian m adalabh vkuran perusabaan, Perusahaan
vang besar lebih diperhabkan oleh masyarakat sehingga merska akan lebih hati-hati
dalam melakukan pelaporan keuanzan dan melaporkan kondisinva lebih akurat.
Semakin besar perusahaan, biasanya informasi vang tersedia untuk investor dalam
pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi dalam saham perusahaan tersebut
semakin banvak., Pada penelitian vang dilakukan oleh Trilestar: dan Yulunar (2012)
vang menguji pengaruh debt covenant terhadap manajemen laba memiliki hasil
signufikan balwa ukuran perusahaan berpengarub signitikan, dengan begitu persamaan
vang digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan pda penelitian i1 adalah sebapas
berikut

Firm size = Log Total Asset

4. Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan tindakan vang tetjadi ketika manajer menggunakan
kebyakan dalam laporan kevangan dalam  menvusun transaksi unmk mengubah
laporan kewangan, Manajemen laba dalam penelitian m dilutung dengan  cara
diserenonary acerual. Penggunaan diskresi akrual dibiting dengan Model Tones yang
dimodifikasi. Menurut Rupila (201 1) model perhitungannya sebagai berikut;
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Langkah pertama menghitung total acernal (TA).
TAit =NTit - CFOit

Ketzrangan:
TAit : Total accrual perusahann 1 pada peniode t
Wl : Laba bersih perusahnan 1 pada penods t
CFOur : Aliran kas dari akuvitas operasi perusahaan 1 pada periode 1
Langkah selanjutnva yaitw  mengestimasi milar  total  accrual dengan

persamaan regresi Ordinary Least Squere (015 sebaga: berikut:

TAit/Ait-1 = al (VAit-1) + a2 (AREVit/Ait-1 - ARECit/Ait-1) +a3 (PPEit/Ait-1) + ¢

Keterangan:

TAit  : Total acernal perusahaan 1 pada periode t

All-1  : Total aktiva perusahaan 1 pada penode t -]

AREV1t : Perubahan pendapatan pernsahaan i dan periode t -1 ke t
AREC1t : Perubahan piutang perusahaan 1 dari periode t -1 ket
PPEit : Aktiva tetap perusahaan 1| pada periode t

[ | BITOr LS

@ 1,23 : koefisien regresi

Dengan menggunakan koefisien regresi diatas, maka nilal discrefionary acrruals

(NDA) dapat dibitung dengan mmus:

NDAl = 1 (/Al-1) + ¢ 2 ((AREVIL - ARECIt) /Alt-1) + ¢ 3 (PPE /Alt1)

Eeterangan:

NDALE  : Non Discretionary Acrruals perusabiaan 1 pada penode t
Aidt-1  : Total aktiva perusahaan 1 pada periode t -1

AREVit : Perubahan pendapatan perusahaan 1 dan periode 1 -1 k
ARECT ; Perubahan piutang perusahaan 1 dan peniode t -1 ke t
FPEit : Aktiva tetap perusabasn | pada periode 1

a 1,.2,3 : kozhsien regresi

Selanjutnva discretionary acrruals (DA) dapat dihitung sebagal berikut:
DAt = TAit/Ailt-1 - NDAit

Keterangan:
DAt Discretionary Acrruals perusahaan 1 pada periode t
TAit  : Total accrual perusahaan 1 pada periode t
Ait-1  : Total aktiva perasahaan i pada periode £ -
NDAIt  : Non Discretionary Acrruals perusabaan 1 pada periode t
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Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian i dilakukan terhadap perusahaan vang terdafiar i Bursa Efek
Indonesia (BED dalam jangka waktu empat tahun vasm tahun 2012 sampai taliun 2013,
Tekaik pengambilan sample vang digunakan adalah purposive sampling dimana sample
vang akon digunakan dalam penelitian 1 hanyalah sample vang memenuln kriteria
tertentu sesual dengan tujuan penelinan. Kriteria sample dalam penelitian ini adalah (1)
Telah terdaftar di Bursa Efek Indonesin (BED . (2) Bergerak dalam industri
manufakmr, (3) Menerbitkan lapocan Kevangan dar tahun 2012-2015 dan (4) Laporan
kenangannya menggunakan mata vang rupiah selama 2012-2015,

Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data, pencliti menggunakan data sckunder dalam penelitian
. Data sekunder merupakan sumber data pepelitian vang di dapat secara tidak
langsung, atan melalm perantara (dicatat melalu pibak lain). Data vang digunakan
dalam penelitian 11 adalah data laporan keuangan tahunan pada tanggal 31 Desember
untuk tahun 2012, 2013, 2014, dan 2015. Penelit memperoleh data tersebut damn
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) serta dengan cara mengunduh melalud
situs Bursa Efek Indonesia (wow.idx.coad), sims Takarta Srock Evcfiange, dan sius
businessweek fwww. bnsinessveek. com),

Metode Analisis Data

Pengolaban data serta pengujian lupotesis dalam penelitian i menggunakan
analisis regresi berganda vang diolah dengan bantan software SPSS (Statistical
Product and Service Solution) vers: 13.0. Berikutf ini adalah medel regres: unfuk model
penelitian i ;

ML= x+p1KA+P2Lev+B3IKA*UP+ 4 Lev:UP+ &

Analisis regresi vang  dilakukan  pada  peneliian i adalah  menila
Goodness-af~fie suatu model. Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir mla
aktual dapat divkor dan Goodiers-of-fir. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur
dart milai koefisien determinasi, nilal statstik F, dan mlag statistik t. Perhitungan statistik
disebut signifikan secara statistik apabila nilar uji statistiknya berada dalam daerah
kritis (daerah i mana Ho ditolak). Sebaliknva disebur tidak signifikan bila nilai uji
statistiknva berada dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozah, 2011).

Temuan Peneliti dan Pembahasan

Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif merupakan berhubungan dengan pengumpulan  dan
peringkasan data, serfa penvajian hasil peringkasan tersebut. Statisuk deskripof
berkaitan dengan penerapan metode statistik untuk mengumpulkan, mengolah,
menvajkan, dan menganalisis data, Hasil pengupan statstik desknptif dan variabel-
variabel penelitian ditampilkan pada Tabel 1.1 di bawah m:
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Tabel 1
Statistik Deskriptif
Variabel N Mingimum  Maximum Mean P
Mamajemen Laba 280 0,20 0,22 000001 006579
Kualitas Andit 280 0,00 L.00 03803 048846
Liveraoe 230 =534 11,25 [.0683 145189
TTkiran Perusahazn R0 OA0EA0000 TAARALANO000 IO 883300 161513
Rualitas Avdit*Ukusan 2840 (1,00 19,32 e0lie  T.e1412
Pernsahaan
Leverage*Ukuran 230 -1 3400 151.86 154135 2146346
Penusahaan
Walid I (listwise)

Ui Normalltas

L'j1 normalitas bertujuan untuk mengwi apakah dalam model regresi. vanabel terikat
dan wariabel bebas keduanya mempunvar distribusi normal ataukah tidak. Up
Normalitas dilakukan dengan analisis Grafik Nommal P-P Plor Hasil uji nommalitas
ditunjukkan pada gambar dan tabel dibawah ini:

Faarrrrmt I 1 Pl o B g m s, e o5 ol ot obecal

Claprasidard Jarisiin Mermarre | sha

Crambar 2
Hasil Uji Normalitas

Uji Muhikolineritas

Multikolinearitas menunjukkan bahwa antara vanabel bebas mempunyal
hubungan langsung (korelasi) vang sangat kuat. Multikolineartas terjadi jika nilar
Variance Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 10 atau nilai Tolerance lebih kecil 0,10,
Liji Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah
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Tabel 2
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
I (Constant)
Kualitas Audit 0017 IR.6E0
Leverage 0.00% 105891
Kualitas Audit®* Ukumn Perusahaan 0016 &0.855
Leverage*Ukuran Perusahaan 0009 105913

Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : data diolah PSS (iLtat Longivan)

Uji Avtokorelasi

Autokorelasi menunjukkan bahwa ada korelasi antara ervor dengan ervor peniode
sebelumnya di mana pada asumsi Klasik hal i tidak boleh rerjadi. Uji auokorelasi
dilakukan dengan menggunakan Durbin Watson. hika nilai Durbin Watson berkisar di
antara nilai batas atas (dr:) maka diperkirakan tidak terjadi pelangearan autokorelasi.
Hasil nji antokorelasi adalah sebagal berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi
Adusted  Std. Errorof | Durbin-
Model R B Sguare R Square the Estimate Watson
| 0,323 0,104 0,091 006272 1,999
N 'l ar e 4, d-dy D Kesmmpulan

| 280 4] 1,728 1,810 2,190 | 2272 | 1,999 | Tidak ada autokorelas:

i

sumber - data diclah SPSS ( Lthai?_mnpua:t_l

Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4
FPengujion Heteroskedastisitas
Model t Sig.
I {Conzant) 13,668 1,00
Kualitas Aundit -0.313 0,755
Leverage l.a6e 0097
Kualitas Audit*Uluran Perusahaan 0,201 0.841
Leverage®Ukuran Perusa haan -1.791 0.074

n, Dependent Variable: ABSRESID
Sumber | data diolaly SPSS (Likotf Lempivan)
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koefizien Determinasi

Tabel 15
Hasil Uji R® dan Adjusted R
Adjusted | Std. Ervor of
Mode] R B Square R Square  the Estimate
1 0,323 0.104 0.09] 0.06272
Sumber - data diolah SPES (Litat Langiran)

Rerdasarkan Tabel 1.5 hasil pengujian regresi didapat nilai adiusted R adalah
0,091, Artinya seluruh varabel independen vang terdin dan kualitas audit, feverage,
kualitas  audit*ukuran  perusahasn  dan  leveroge®ukuran  perusahasn  mampu
menjelaskan variasi darl variabel dependen vailu manajemen laba sebesar 9,1%,
sedangkan sisanya sebesar 90.9% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain vang tidak
dukut sertakan dalam model.

Uji Statistik F (ANOVA)

Tabel &
Hasil Uji F (Uji Serentak)
ANOVA™Y
Sum of
Maodel Squares  df  Mean Sguare F Sig.
| Regression 0,126 4 (L0310 8,004 0000

Resicual 1,082 275 {1,004
Toral 1,208 279

Striber @ data diolal SPSS (Lihat Lawpirar)

Berdasarkan hasil upi F Tabel 1.76d1 atas diketahu bahwa F-lumng sebesar 8.004
dengan mila sipmfikansi sebesar 0,000 < @gp;. maka H, ditelak vang berarti secara
bersama-sama terdapat pengamb antara kuvalitas audit, feverape, kualitas audit*ukuran
perusahann dan Jeverage®ukuran pemsahaan terhadap manajemen laba

Uji t (Pengujian Hipotesis)
Tabel 7
Hasil Uji t Regresi Berganda
Coefficients™
Unatandardized Standardized 5 =
L'IIE'IﬂfL'E.‘JEI.S__._ Coafficients ) g i
Sid :
Model B Bt [ (o0 tail)
| {Constant) 0025 0,006 4,246 o000 Dirolak
Founlitan. Andit 0071 0,059 0330 -1,213 o413 Diterima
Dbt Covenant 0079 0026 1,749 2,978 poop  Diolak
: S
Rualitas Audit*Ukuran 0002 0004 0274 0,616 269 Ditolak
Pemisahaan
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Levergge™ U kuran :
Perusahasan 0005 0,002 1.545 2,631 {0,404 Dhitolak

Sumber - data diolah SPSS (Likar Lampiran)

Manjemen Laba = (0025 - 0.07T Kualitas Audit — 0.079 Leverage + 0,002 Kualitas
Audit*Ukvran Perusahaon + 0,003 Leverage ® Ulviren Perusalioan

Hipotesis 1 : kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Variabel Kualitas audit mempuonyai Koefisien regresi (pl) = -0,071 dengan sig.
(L1113, Nilm sig. lebth besar dan b probabalitas 005 atau 0.113 = 0,05,
menyvimpulkan Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Vanabel
kualitas audit mempunyal koefisien regresi (fil) = -0,071 dan memilikh mla negatif,
maka dapat disimpulkan bahwa knalitas sudit memiliki hubungan,

Manajemen laba yvang dilakukan olch perusshaan senngkali membuat bias [aporan
keuangan selungga informasi laba yvang digunakan oleh para pemangku kepentingan
dalam membuat keputusan tidak sepenuhnya dapat diandalkan. Maka. dibutubkan audit
oleh pthak ketiga vang mdependen vang dapat mendeteks: manajemen laba dan dapat
mendeteks: tindakan manajemen laba. Twuan wtama dan andit laporan keuangan
adalah uatuk memberikan kepastian mengenal integnitas dar laporan keuangan yang
disajrkan oleh pihak mansemen. Kualitas aunditor sangal menentukan kredibalifas
laporan keuangan, sehingga senmakin bak kualitas auditor maka praktk manayjemen
laba semakin menurun. Namun pada kenvataannya membuktikan babwa kualitas
auditor tidak memberi pengaruh terhadap manajemen laba, KAP non big 4 memiliki
kode etk vang sama dengan KAP big 4, seluruh KAP memilika integritas vang sama,
sehingga ndak adanva perbedaan oleh siapa perusahaan rersebut diande,

Hipotesis 2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Vanabel Levernge mempunval koefisien regresa (f2) = -0.079 dengan sig.
0,001, Hal ini berarti hipotesis vang menyatakan babiwa Jeverage berpengaruh terhadap
manajemen laba dapat diterima dengan Kata lain penelitian i menvimpulkan leverage
berpengaruh terhadap manajemen laba. Vanabel leverage mempunyai koefisien regres:
(2} = -0.079 dan memilik nilan nepatif. maka dapat disimpulkan bahwa leverape
memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan manajemen laba.

Hasil tersebut sejalan dengan argument yang diungkapkan oleh Alsharain dan
Salama (2011) bahwa tingkat leverage yvang tungg menghalangi manajemen dalam
melakukan manipulasi laba. Ketika perusahazn menggunakan utang untuk membiayai
operasl. maka leverage akan membatasi pengeluaran vang tdak optimal dan
menempatkan perusahaan di bawah pengawasan pemben pinjaman vang lebih besar.
Kreditur juga akan meminta laporan kevangan vang lebih dapat dipercaya,
memngkatkan pengawasan vang lebih ketat dan melakukan tekanan kepada manajer
sehingga manajer tdak memubiki kesempatan untnk melakukan manajemen laba,
Pengawasan dari pemberi pinjaman eksternal. mengurangi  kesempatan  untuk
memanipulasi laba (Hurchinson dan Leung, 2007). Selain i terdapar pula hasil
penehittan Hutchunson dan Leung (2007) vang menemukan  bahwa  Jeverage
berpengaruh sigmifikan negative terhadap manajemen laba,
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Hipotesis 3 : Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh negatif kualitas auodit
terhadap manajemen laba.

Variabel kualitas andit®ukuran perusahaan mempunyvai koefisien regres: (f3) =
0,002 dengan sig. 0,269 Hal ini menvimpulkan ukuran perusahaan tidak memoderas:
pengaruh kualitas audit terhadap mangjemen laba. Varabel kualitas audit®ukuran
perusahaan mempunyal koefisien regresi (f3) = 0.002 dan memiliki nila positf, maka
dapat disimpulkan babwa Kualitas andit*ukuran perusahaan memiliki hubungan posirif
akan tetapn ndak sigmifikan dengan manmemen laba,

Hal in1 sejalan dengan penelitian vang dilakukan oleh Siregar dan Ulama (2005)
yvang menvatakan bahwa kualitas auditor tidak memiliki pengaruh vang signifikan
terhadap manajemen laba. Pada penelitian ing kualitas audit ndak dapat mempengantha
manajemen laba secara signifikan. oleh karena itu ukuran perusahaan (besar atauo
keciluya perusahaan) tidak memoderasi hubungan antara kualitas audit dengan
manajemen laba.

Hipotesis 4 : Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh negatif leverage
terhadap manajemen laha.

Variabel leverage®ukuran perusahaan mempunyai koefisien regresi (B4) =
0,005 dengan sig. 0.004. Ppenelitian ini menyvimpulkan ukuran perusahaan memoderas:
pengarub Jeverage terhadap manajemen laba, tetapi memiliki pengarub vang positif
sedangkon pada hipotesa dikatakan bahwa ukuran pervsahaan memoderas: hubungan
negatif antara leverage dengan manajemen laba. Variabel leverage*ukuran perusahaan
mempamnyal koefisien regresi (fd) = 0005 dan memiliki milai posinf, maka dapat
distmpulkan uluran perusahaan memperkuat hubungan positf leverage terhadap
manajemen laba,

Padz penclitian im menghasilkan bahwa semakin besar vkuran perusahaan maka
akan semakin tnggl Kecendenngan perusabaan unik melakukan menajemen laba,
LUkaran  perusahasn vang besar sangat diperhatkan oleh masvarakar, sehingga
pergerakan perusahaan akan lebth diawas: dan diamati oleh pengguna laporan
keuangan. Dan untuk tetap menank perhatian investor dan pember pinjaman dana
perusahaan akan lebih mempercantik laporan laba mginya, Sesuai dengan penelitian
yvang dilakuken oleh Trlestann dan Yulimar (2012) yang menyatakan bahwa ukuran
perusabiaan mempengaruly manajemen laba

Kesimpulan, keterbatasan. Implikasi dan Saran
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat ditank kesimpulan sebagal berikut :

|. Kualitas audit ndak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil pepelitian i
sejalan dengan penelinan vang dilakukan oleh Siregar dan Utama (2003) yang
menyatakan babwa lualitas andstor udak mesubly pengaruh yang signifikan
lerhadap manajemen laba.
Leverage berpengaruh negatil signifikan rerthadap manajemen laba. Hasil tersebur
juga sejalan dengan argument vang diungkapkan oleh Alsharain dan Salama (2011)
bahwa tingkat leverage vang tinggi menghalang manajiemen dalam melakukan
marmpulasi laba.
3. Ukuran peruzahaan tidak memoderas) pengaruh kualitas audit terhadap manajemen

laba.

L
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B

. Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh positif leverage terhadap manajemen

laba.

Beberapa keterbatasan vang muncul dalam penelitian vastu:
Milan Adjusted R2 dalam penelitian sebesar 0,091, Hal in menunjukkan  bahwa
variabel independen yaitu  kualitas audit dan  fleverage menjelaskan varabel
depanden vaim manajemen laba hanva sebesar 9, 1%,

. Dalam mengukur kualiras audit penuhs hanva menggunakan ukuran EAP hig 4 dan

non hig 4 sebagal proxy dari kualitas audit, sedangkan masih terdapat beberapa
proxy lain vang dapat digunakan untuk mengukur kualitas audit vang mungkin akan
lebih menggambarkan kualitas audit dengan lebih baik lagi.

. Penggunaan vanebel ukuran perusahaan sehagai variabel moderasi masih belum

banvak ditelit: oleh para peneliti terdahulu, sehingga referensi sangat terbatas.

Dari hasil penelitian 1m, maka implikast vang didapat dalam penelitian ini adalah

. Implikasi Teortis

Pemerintah  dan  pihak-pihak  laimmnya  sudal membuat  amran-atican  yang
diberlakukan unmk menpgurangi manajemen laba vang terjadi pada perusahaan
tetapy pada kenyataannva masih banyak pemsabaan yvang melakukan manajemen
laba. Dalam upayanya mengurangi manajemen laba terdapat hal-hal lain yang perlu
diperhatikan, sepertn pemabaman setiap individu atas koda enk.

Implikasz) Manajenal

Dalam upaya menuminkan manajemen laba vang tepadi pada perusahaan,
seharusnya seorang auditor dapat dengan baik memaga independensinya agar opini
vang dihasilkan atas svam Japoran  Keuangan dapatr  memberikan tingkat
kepercayaan yang tinggi oleh pihak-pihak vang menggunakan laporan keuangan,
apabila laporan keuangan tersebut tebebas dan salah saj.

Manajemen dan perusahaan seharmsnya dapat menvajikan laporan keuangan yang
sehenamyn dan memberikan informasi vang akurat tentang pemsahnnn. supaya
piliak-pihak vang mengeunakan laporan keuangan dapat menerima informasi yang
sebenamya dan tidak salah dalam pengambilan keputusan vang berkaitan dengan
perusahaan.

. Implikas: Penelitian Selanjutova

Untuk mengatasi keterbatasan yang ada pada penelitian inl, maka penehiian

selanjuinya dibarapkan agar dapat menggunakan beberapa saran bertbus

a. Memperlzas cakupar sampel vang digunakan dengan menambah periode
penelitian dan menambahkan sampel perusahaan dan jenss industr lain,

b. Menggunakan proxy vang lehih tepar unmuk mengukur kualitas audit, dengan
mengaunakan proxy seperti menggunakan anditor spesialisas: uniuk mengukur
kualitas audit,
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Abstract

This sfly wied one redecrch awndel to obfadin empirical evidence abewt the
ety o ot grurdity ond debr covenant on raming mamagement with irw size ox
menderation variable, Variebles sosed in this research model ore andin quality, alebr
ceremnind, fTr sise il eornings moregemiend.

.!u'rr.l:rq':lr.l' ot dhEy Feneareh iv rwtnfaecture company livted in faevn Efek Tmdonesin
for perioel 2002 - 2N 5. Bazed on peposive sampling, saagsel faor esed for this
research is T company with four vear peviod, so there ar 284 semples. Analvary doam
rvethesdd that wsed for thiv resecrch s SPSS version |7, with o value of dpnificance wox
st ait S,

The reanll of the research concludes thal the audit guality does mer fave i
nr;qu:.ln'l'r r_ﬂ-;.'\ri Iy FOFRENES MG geierl. Meeiivieile, .fﬂr.l'.:.lgr fuive @ R gafrve
eigmificant effect o carmings managemens, Thiv research also concludes if firm size is
not meaderate e megarive effect of audis gueality o earning monagements, Mowever,
firm wize b moderamng e pesifive effect of leverage fo earring mankasgemeai.

Kevwords: Audiy Qualiey, Leverage, Firm Stce and Esanings Management

PENDAHULUAN

Lapornn kzoangan sdalah komponen yang penting dokam suato perusahnan dan
esenipakan suatu beniuk perangoung jewaban moanajemen kepada pora stkeholders.
Stalement of Financial Accounting Concept (SFAC)H Mo, | menvitokan  hahwa
informeasi  Ioba  mempakan  perhotian otoma ook menaksir  kKinerja ata
pertangsun ggawishan manapemen. Oleh kKarena b, infoomasi mengenal laba menjadi
penting dan sering kali dimanipulasi oleh pibak manajemen agar liba tersebut terlihat
baik dibadapan stakchobders, schimgga loporan keuangan tdak mencerminkan komdisi
perusahann yany sehenarnya,

Asimetri  informasi  antarn monajer (agent) don  investor (principle) dan
kevendemngan pihak cksternol veng lebith memperhatikon nformasd laba sehagnl
purameter  dalam  mengukor  kinerji  kevangon  mendorong  muanigemen  untuk
memiberikon laporn vang straktil dengan melakukon dysfunctione] behovior bempa
msanajermsen loba atm manipilesi laba. Menunit Soon (2015) camibngs mamigemieal s
the cherice by o ownmerger of acconnding policies o ox ochieve s specific sbieoive,
Mulford dan Comiskey (20000 mendifinisikon manogenen laba sebagai mamipulasi
akuntansi vang berbujunn untuk menciptakan Kinerja perusahaan agar terkesan kebih
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baik dari kinerjo persahoan yang sebenamyva, Dengan demikin, manajemen laha
merupnkan sustu keputesan vong dipilih oleh manoger dengan memilibh kebijokan
pkuntansi terenin  agnr dapat mencapal wpEn yong  dilnzinkan, bauk  dengan
meningkatkan &an menumnkan labe dalom laporan Kewangan vang akan dilaporkan,
Ada beberapa hal yang mendorong  manajemen  perusahoan mtuk melakukan
mamijensen loba vaiu pemberian bonws, perpnjinn hutang, biaya politis. penawiisan
saham perdana (IPO), horgs saham, dan pergantiosn CEO (Chief Executive Officer),
Tindakan manajemen dalam melakukan manajemen laba dapat menyebabikan sesatnya
faponin kewangan, schingea menyebabkan kesalahan dolam pengambilan Keputissan
dun kebijakan perisahann, sena okan mempengarahi kealitas laba perusahaan fersebad

Mansjemen laba bukanlah somtu bentuk manipolasi ksrena metode ini diatur
dalam prinsip-prasip yang berloko umium, sehinggo prakik manajemen labo it sendin
bukankah suatu timdakan yang menyimpang. Oleh karena alasan tersebut begity banyak
perusahaan yang diddentiikasi melakukan manajemen laba. Dechow dan Skinner
(20000 meengk lasifikasikan manajcmen laba dalam dus kategon, yaliu manajemcn laba
pkrual dan maniilos oktivitas mil, Mamagemien |sha akroal dilskokan  melodul
pemilihan metode pkuntansi yong bertujman untuk menspi kinerja ckonomi yang
sehenamyn. Monipulasi aktivitns nil sfon dikenal juga denpan manajemen laba ridl
terjudi saal manajer melokokon Godokan vang mengubah wakiu dan steekiar sweaiu
iuktivitns operasl, invesiasi dana atas pendansen. Menourut Gunny (20000 managemen
lnbha akrual tidok dilokukan dengan menguebob aktivites perosphasn tetopd melalui
pemiiliban metode dkuptansi yang digunaken uniuk menyatakan kegitan tessebul
Sehaliknya, mansjemen loba il dilskukan dengon mengobdh  aktivites  operasi
perusshaan agar leba periode begolen mengalami peningkatn. Monajemen faba mil
menipikan wsahn manager mmink meningkatkan nha

Untuk mencegah atag mengurangi terjadinyn manajemen kaba, lembaga profesi
ahuntansi Ikatan Akuntan Indonesia (IAL menetophan babwa Indonesia melakukan
palopse penuah IFES pada 1 Januari 2002, Penerapan ini beriujuan agar deya mformas
loporan kewangon dapat teras meningknt schinggn loporan kKevangan dopai semakin
medal dipahami dan dapat dengan musdah digurakan bak bagn pernyusun, auditor,
maupun pembaca atmi pengguna laind mplementos [FRS dapat memberikan dumpak
positifl don negotifl dalam dundn bismis don jasg sodil & Indonesio. splah sstunya adalsh
penerapan Principle-based standords mungkin menyebablan Leterbandingan loposan
kevungun sedikit menurun yakni biln penggunsan professional jedgment dinempangi
dengan kepentingan untuk mengatur laba (earning mansgement) dan juga smaoeothing
income menjadi semaokin salin dengan  penggunakan balance sheet approach dan fair
vihee . Dralam hal lain pemenintah juga mengatur pelaksanaan andit yang dilakukan aleh
perusshann agar dapat mengurangd risiko teradinya managemen bba dengan adanya
Perturon Pemerntah No, 20 Tahon 2015 tentang Praktik Akontan Publik antuk
meloksanokan ketentuan yamg ndn pads Undang-Undang Dasar Megara Republik
Indonesia Mo, 5 Tahun 2001 dimana pada persturan terebul discbutkan  bahwa
pemberian jasd midit umam atis laporan keiangan dan simtit entitas sehagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 Kantor Akuntan Poblik terdapat pembatssan pemberinn jasa
audit @tas informasi keuangan listors, Akustan Publik dapal memberikan kembal jasa
audit atas miomass kewangan historis ferhodap entitas setelah 2 (doa) twhun buku
berturut-furat Gidok memberikan jasa terschut, Selnin itu, Standar Audic vang berdaku
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sejok tomggal 1 Tampan 2003 mengoatur ogar Akumtan Poblik dopat bekerjn secara
professional dan menguismokan independensi

Perurmn tersebut dimaksudkon unviuk mengurnngi asimetn informasi vang terjodi
antara agen dan principal schinggs awditor hamis memiliki tingkat independensi yvang
tinggl untuk mencegah terjudinga asimetn informasi ins yang salah sutunya mengenai
manijensen laba yang dilakwkan oleh mannjenven. Becenderungan manapemen dalam
melakukan manaprmen |aba joga dipengaruhi oleh adonya keinginan mempescantik
laporan keuangan untuk kepentingan pingaman dana don bank, okeh kanena iin Bank
Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indopesin Mo, 9 4TBU200T 1entang Sistem
Informusi Debiner. Denpan adanyva Persturan Bank Indopesin yang mengatur ieninng
sistem informasi debitur, sehansnya perusiohoan vang memiliki howng lebibh besar
dibamlingkon  dengan modal yvang  dimilikinyn  dapat menjagia  ogor dano yang
dimilikinya dapat  digunakan  semoksimal mungkin untuk  melakukan  kegistan
operasionil  perusahaan  dengan  tujuan dapat memoksimalkon loba, Dan juga
perusaham yang owemiliki tingkam hatang vang tingel kepada bank, hank akan kebih
mengawass debitur maka pengawsman dan pemben prjamon i akan mengeran gl
kesempaton perusahaan aatuk metakukan manajemen laba,

Sekion bapvak upoys vang dilakuksn baik pemenniah, regulstor mospun
lembagu-lembagn lain yang lerkall dengan penvapian loporan keunngan mosih saja
dapat ditemsii beberapn perusahann nakal wving masih meélakukan manigemen laba,
Saloh =um contoh kasus dari monajemen lobs vang dikotip dard sabah sotn media
elekironik detik adalah kasus vang terjadi poda PT Kataring Utama dimana pada 14 Jali
2009 akan melnkukan Initial Public Offerng (PO, Pada loporan keuangan tshuan X606
PT. Katoring Ltwma Thk yang telsh diaudit oleh KAF Budiman, Wowan, Pamucly dan
Rekin ditnding olch pemegang sshamnya yoitu FT Medin Interiel Graha (MIG) iclah
meclokukan manipalasi dengan mencantumkan adonya pivtang usaha dari MU sebesos
Rp 8,606 miliar dan pendapstan dari MIG sebesar Rp 6,773 milias. Meourut MKG nlai
tencatal sebesar tersebut adalah vdok bemar sama sekali, MG odak memiliki otang
kepuda Katarinag moupun memberikan pendapotan ke FT. Katrina Utuna Thi,
melainkan FT Kataring Utama Thik vang justru memilikl utang kepeda MIG scbesar
Ep. 2 Miliar. S¢lwn id PT Eatarins Utsnn ThE melokukon penggelembungan aseet
dengun memasukkon sejumlsh proyek Akl sendlai Rp 296 milior.

Dengen slanys sescarch gap vang terjadi, maka disini kami akan melakokan
penelitian otay beberapn fsktor yang mendosan lergudinya manajemen laba, Ada
beberupn  bal yang dapot mempengarvhi  tegadinyg managemen Inbo pada  seatu
perusahann, salal satunys adalah kKoalitas audit. Dengan adanya aoditor dikarapkan
dapat membsniu dalam mengatusi masslsh perbedasn kepentingan antarm pemdlik
ipemegang sahom) dan mwoajemen, Kemompuen audivor dodom mescleteks prakuik
murjemen Inba lemntung poads kualites don independensy dan muditor temsebai,
Terdapat dugsan sementam bohwe aeditor vong bereputasi boik & Indonesin (8ig 4)
dupat mesdeteksl kenungkinan sdanya manajemel loba secara bebih din.

Leverage jugn dapal memicu terjodinyg managemen laba, mengukir tingkat
feverage berarti mengukur efisicnsi peagrunasn dana suntu peroshonn . Leverage bernmi
kemampian ek mengalikan operasi deagan st rasio yang berarl dan hinang-
huatang terbadap  kekaynan  kotor, Rasio keuangan yang dimaksud pada umummnnya
seperti debt o equity and debd to asset mtso, working capital, solvency and profitability
ritio, retum onoasset dan indikator kesangon Ininnva. Terdapot diea pandangon vang
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herbeds tentung debt covenant. D6 satu sisi, terdapat pandangan babwa ketika semakin
dekol  susty perusahaon ke pelampparan  perjongian hetang,  maks  serdapl
kecendemangon manojemen akan melakukan manajemen laba agor tidsk melongenr
perjanjian hutang, Sedangkan i sisl lain ketika perusshaan menggunaksn hutang uniik
memiiayai operasi. makis perfaniian hutang akan membatusi pengeloaran yang tidak
optimad dan menempation perusahann i bowah pengawisan pemberi pinjamion yang
bebih besar. Pengowasan dari pemberi pinjomon ekstemal. mengumngl kesempatan
untuk memanipulost lubo (Hutchinson dan Lewng, 2817},

Berdusarkan  penelitan tendahule endagat hasil yang tidok konsisten  untuk
pengiruh kualitns aodii terhadap miongjemen laba. Penulis mendoga babwa ada variabel
knin vang jegn depat mempengaruhi hobungan tersebot. Olsh karena idu dalam
penelitian ind, penulis memasukkan varabel ukuran perusahsan sebagoi elemen vang
mempengaruhi hubungan kuolites sudil terbadap manapemen Laba, Ukurn perusahaan
Juga dapait dikaitkan dengon mandgemen laba. Perusahaan besar dan perosahaon kecil
msemilikl mofivasi masimg-masing untuk melakukan manajemen loba. Perusihaan yang
hesar memiliki tekanun yang kebih kuat umuk memberikan pergerukan Eba yang stabil
korenn banyak stokeholder yvang mengawesi. Sedangkan perusahsan kecil cenderng
ingin menampslkan loba vang unggi agar dapat menank invesior,

LANIASAN TEORI

Teon agensi (ageney theary) mépjelaskan adanya huboppan komtrakiual antara
satu prinspal atau lebib yang mengikat agen untuk melakukan beberapa jasa atis nama
prinsipal yamg mencakup pendelegasion wewenang kepada agen ontuk mengambil
keputusan. Jika kedoa pihak memnksimalkan kepentingan bersama, maka terdapat
wlasan vang bagus babwa agen tdak akan selaly melokokon umdakan vang seswn
dengin keperluan prinsipal (Jensen don Meckling, 1976), Konflik kepentingin antara
pemilik perusahasn dan manajer semakin meningkot mengingat pemilik perusahuan
tidak dapat memonitor sktivits manajer sehar-hari uuk memastikan babwa manajes
bertindak sesual dengon keinginan pemilik perusabaon.

Konflik kepentingan anturm pemilik perusahann dam maonn jer semakin meninglat
msenginga pemilik perisahsan tidak dapat memoniior &klivites monajer sehar-han
pntuk memssdikon bahwa  manajer bertindak sesus dengan Keinpinan  pemilik
perusshann. Pemilik perssaboon memiliki informosi yang  terbatas  tentang kinerja
mnmijer. sebaliknyva manzjer memiliki informasi yang lebih banyak mengens kapasias
perusahann, lingkungon ke dan  kondisi  perusahaan secara keselomban.
Kethlaksedmbangan jumlah mformast anam pemilik dan manaper inilah yang disebu
dengan informas| asimetris,

Adanva konflik kepentingan dan informasi asimetris antam pemilik perusahaan
din manaper wituk menyembunyikon beberapa informasi dari pemilik perusahaan dan
mielakukon munajemen luhi,

Manwjemen laba (earningy management) dikemukikom pertnma kali olel Healw
(1985} dalam mlisannys vang berjudul “The Efecd on Bonus Sehemes of Aocoiniing
Decivion”™, Istilah manajemen loba menggambarkan piliban seorng mamger terhadap
kehijpkon akuntonsi untuk mengebola laba amok mencapai twjean erentu. Manajemen
knba selalu dikoitkan dengan upaya untuk memanipulasi datn ato informasi akuntansi,
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tetapi lebih cenderung diknitkan dengan pemilihan metode akuntans amok mengatur
laba perusahoan korens hal ni menmng diperbolebkan menoml General Accepred
Accounting Prirciples (GAAF),

Scleoeder, et al, (201 1) mendefinisikan musajemmen [aba schagai usala atao
tindakan yang dilakukan oleh manajer perusabaan untuk mempengaruhi laba jangka
penidek yang dilaporkon. Mannger miclakukan tindakan munojemen lnba kerena mercka
percayn bahrwa luba yung dilaporksn dapat mempengaruhi nvestor dan keputusan
kredit, Teknik-teknik mangpemen laba pun emumoyva dirncang ik meningkatkan
tabha vang dilaporkan dan menurunkan binya modal peresahaon,

EERANGEA TEORIRIS DAN HIPOTESIS

Praknk mannpernen bibn yang mnsth sermg tegadi puda pensshan-perusahaan
di Indomesin menjadi dosar dan pemerintah, regoloior don lembaga-lembaga terkait
vang meimiliki wewenang dalam menanggulang prakik managemen Lika vang terjacdi.
Berbugai peraturn yung sudah ada yang dinijukan ek mengsrangi manajemen loba
tetapi pasda kenyatannn yo masth ada sujn penusahaan-penssabhoan nakal yang melakukan
munajensen |aha. Laporan keuamgan terlebih laporan laba regi perusabaan  vang
disajikan obeh monapemen scharusnya menggambarkan koodid perusahaan  vang
sehenamyn, wnluk menngkntkion Kepercavoan  penggunn  |aporan kemangan  moka
diperlukan adanyn suditor yaitu pihok ekstemal vang independen umtuk dapat menibai
apikah laporun keunngan vang disapiken oleh perusihann sudah menggambarkan
kondisy perusahum yong sebenamya. Laporan keuangon pemisihaan yang sudab disudi
oleh wwBtor independen menimbolkan tingks kepercuvaan vang lebih tinggi dan
penggunn laporan kewangan, Untak temis mempershankan independens  seomng
puditor mako pemerintah memberlakukan Perntwran Pemerintah Mo, 20 Tahus 2005
tentang Prokilk Akuntan Publik, Laporan kevangan yang dihasilkan dar asfitor yang
memiliki koalias awdin yong baik maks akan dopat mencegah terading manajemen
foba yang dilokuksn oleh muonajemen, Kereng aoditor dienggsp dapol mengurangi
adanya perbedaan kepentingan yvang teredi antara manajemen dengan investon alau
pemilik modal
Tidak hanya kualitns sudit ssjo vang dapal mempenganb tindok monajemen
babis, fakior lodn yang jugn dapol mempenganihi erjadings manajemen laba adalah
tingkal hutang susty perusahann, Apabile sugty perusahaan sumber dann vang
digunakonnys dipercleh dan pinpaman mokn perusahsan tersebit hnms menjaga
kepercayann pibak pembent pinjaman. Pihak pembert pinjaman mengounakan lagosan
keuangan - perusabaan  teclehih  laporan laba nuginya sehagai dasar pemimbangan
penilaian atas perusahean tersebar, Deagan begitg unuk menjaga kepercayaan pemberi
pinjaman mika perusghoan akan cenderung melakukon mangemen lobi, Alpsan fnn
perusshann melskukon manopemen lobg uniuk menghindan pelangparsn  perjonjian
hustamg . hal ink dapat dilihar mselalul kemampoan pemisahasn tersebul antuk melunesd
hutangnya dengsn menggunakan aktiva yang dimiki, Peresahaan yang memibiki lingkat
debt 1o eguity tinggi didupgs melskukon proktik peratosn labe Korens  perasobiaan
terancany defall schmggs manapemen membual kelsijakiun vang dapat meningkatkan
p:-nllnii.lhrl.
Ukuran perusshann pgn dopet dikaitkon dengon manajemen’ laba. Penssoboan
besar dan perusahann kecll memiliki mativos) masing-masing unok  melakuakan
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manijernen lnbs. Perosshaon vang besar memiliki tekanan vong lebih kom untuk
meemberikon perperakan laba vang stabil knrena banyak stokeholder yang mengiwasi,
Sedongkon perosohann kecil cendening ingin mennmpilkon laba yang tinggi agar dapat
menarnk investor.

Pengarul Koalitas Andit Terhadap Manajemen Lakba

Audivee memupakan salah sam mekonisme oniuk  mengendalikan  perilaku
manajernsen sehingga proses pengauditan memilikr peranan penting dalam menguringi
hinyn kengenan dengan membatusi peninku oporianistik manaemen. Berdaarkan toon
agensi, terjadi konflik amam principal dengan agen. Konflik tersebut dischabkan
odunya benturan kepentingan dinmtars kedua beloh pibok. Apen dalam hal ini odalah
manajermsen  diwajibkan membes laporan Keusngon sehagnl  beniuk
pertanggungawaban  kepada  principal, Disid lon,  principal  ingin mengetahui
bognimann  kinerja monajemen  dalam  mengelola  peruschaan.  Principal  dapat
mecngetahul segala informasd darl laporan Keoangan yvang dibuat oleh masajemen,
Mamun, yang seringkali terjpebi adoloh kecenderungan manajemen untuk melakukan
tindakan yang membunt lopormn kewnngan terlilat batk, Oleh korena o, dibufuhkan
pengujian lapomn keuangan yang dilaskukon oleh pihak independen, Fibak independen
teriebul adulah suditor independen. Luporan Keuangan yang dodit oleh auditor
herkualitus akan menghasilkan informasl vang berkualitas pula.

Muryaman (2008) menyatakan bahwa seditor ekstemol mempunyal peran untuk
meemberikan  peniladn swcar independen dun professional ats, Keandalun  dan
kewsgarun penyajion laporon kevangan perusabaom, Auditor ekstemal dapat menjudi
mekanisme pengendalion terhadap manajemen agar manajemen menyajikan mlormasi
keupngin secara andal dan terbebas dan prakiik kecurangon akuntansi. Perun ini dapot
dicapai jika soditer eksternal membenkan jasa aedit berkualitas. Investor akan
cenderung lebih percaya pada dats akuntansi vang dihasilkan dand kaalits asdit tnggi
(Chrigtiani dan Mugrahanti, 2014}

Hosil owdit tidak bisa dismoti secarn langsung schingga pengukurun variazbel
kunlites audit maspun kualise soditor menjadi sulit uoiuk dioperasionalien, Uniuk
mengatusi permisalahan ind, para peneliti terdabuly kermudian  mencan indikalos
pengganti dari kualitas suditor. Dimensi kualits auditor yang paling sering digunokan
adlalah ukuran kontor akutan publik atau KAP karena anmn balk pefusaboan (BAF)
dinnggap merupakan gambarm yang paling penting (Sangava, 2008}, Aoditor Biy four
peulah suditor vang memiliki keahlion dan memiliki repuins vang finggi dibandingkan
dengan audibor Mew By four. Jika aoditor inn isdak dapar mempertabankan repoiasinya,
mukn masyarnknt Gdok akan member kepercayaan képada auditor Biy foue. sehingea
audiier inn akan tlsla dengan sendivinya. Hal seperti ini wergadi poadn KAP Anhur
Andersen vang leslibat dalam kasus Enron {(Sanjaya, J008),

Kleim (2002) mengatakan babvan KEAP Sig four mompo menunjukon kualitas
vaing lebili aggp dibandingkan KAP Moo Big four, Pepelitiin yvang dilakukan oleh
Charles et al. (20000 menvatakan babwa klien audios g fowr memiliki Hnghat
muonijemsen lobn yang lebib rendah dibandinglon klien soditor dasi Mon big four.
Mamun setaliknya, penelitian yang dilakukan aleh Piog dan Tanin (2007 menunpukan
babwi tidak ada perbedaon kualitas audit yang konsisten antaira KAP besar dan KAP
kecil. Penelition yang dilakukan obeh Wirjolukite (20003} sertn Sandra dan Kusuma

Wilorme § Mowpw, | Pebrman 3000
hal 2-4F, BEN | 2wt




Arvitha Dinda Bosens Susi Dwi Mulvany Bambing Pravogo 27

(2004, membukttkan bahwa kolitas audilor tidak berpengamib tethadop manajemen
taba, (Meh karena iy, hipotesis yang diremuskan dalam penelitian ini acdalah :

H1 : Koalitas awdit berpengaruh negatil techadap manajemen laba
Pengaroh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Perusahaan yvong memiliki msio feverage tinggl memiliki ari babhwa perusahaan
memiliki proporsa jumlah hutang techodap juminh asel yong dimiliki, berporensi untuk
melukukon prakilk managemen laba, Alesannyo adolabh agar perusahaan terhidar dan
kemmunpgkinan tidok dapat memenuhi Kewajpiban dalam melapas jumloh hotang pada
st fmiuh tempo, Perusshoan akon berusaha menghindar dengon cam melakukan
mamijensen loba melolui berbagsi celah akuntansi vang masih dalom koridor Standas
Akumiansi yong dapat menkngkakan pendapatun atug laba pedn persode tersebut. Hal
tersebul sejalan dengan teon akuntansi positif yailu ekspresi dan leon ekonomi
neoklasikal vang menguiamakan Kepentingan pribadi yong material stao moterinl-self-
imterest (Setvowring dan lshak, 2002}, schingga perusahasn melakukan manapemmen Labii,
Varinbel frverage jugs dapu berpengaruh negatil ierhadop managemen faba, Semakin
timgp feverage perusahoan, maka semakin ketatnya pemusahaon terhodap batasan-
botasan vang terdapal didam perjanjion hutnng, schingga feksibilitas mana jemen umiuk
meelakukan manapemen loba berkurang. Kreditur akan meningkatkan pengowasan claii
meelakukan iekaman kepabn mamijer sehingga manajer tidak memiliki kesempitan untuk
melokukan manajemen Ioba, Hal tersebhot bemmi bohwa leverage dapat membatasi
prakiik manajemen laba. Yosadipurs (2003} yang menyatabkan bahwa perjanjlan
pinjaman dengan kreditur menggunakan laba akuntansi sehaga dasir pertimbangan,
Pada komdisi ini monajer akan berusaha untuk memakximalkan liba guna mempemlzh
pandangon  posatif dai pihok kreditar, Dalam penelitian yang  dilakukan aleh
Widvaningdysh (2000 memberikan hosil cmpins bahwa feverage terbuki positif
melakukan manajemen laba,

Pandangon Liinnya, menyatakon bahwa apabila debt eguity ratio tnggi maka
akon menghsdongi manajemen umuk melakukon mangiemen laba (Alshamin dan
Salama, 2011), Ketika perusahasn menggunakan utang uniuk membizyai operasi, maka
debt covenant akon membatasi pengeluaron yang tidak optimal dan menenpetkan
perisshan® di bawah pengownsan pemberi pinjaman yang lebih besor. Kreditur skan
osenuinta laporzn keuangun yang lehih dapar dipercaya, meningkatkan pengawasan
yang lebib ket dom melakuken tekanan kepada manager sehingpa manajer tidak
memiliki Kesempatan untuk melakoukan monajemen liba, Pengowasan dan pembern
pintjaman cksternal. mengurangh kéempatan untuk dilakuksmyz manajemen laba
i Hutchimson dan Leung, 2007 ). Saat risiko perusshans tinggl (vang dinkur dengan rasio
hutang yang tinggi), maka manapemen berusabo untek menunmian rstko bagh kreditur
dengnn curn menyajiken loomn laba yang relatifl lehih stabil, ariinya manajer tidsk
melakukan relcayaza laba. Seloin ifu terdapat puls penelition yang mendukang argumen
bl ity Hutehinson dan Leang (2007) vang menenniban balvwa feverage berpenganib
signifikan  gegatil terhadap manajemen  laba, Oleh karena i, hipolesis  yang
diramuskun dotam penelitian ini odalah !

H2 : Leverage berpengarub negatil terhadap manajemen laba

Ukoran Perusabaan Memoderssi Pengaruh Hobungan Kaslitas Aodil Techadap
Manajemen Laba
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Praktik manajemen loba membunt keandolun don kredibilitas. Bporan. keoangan
menfadi berkurang sehingps laporan Kewangan perlu dinsdit oleh prhak independen
untuk meningkatkan kunlitas laporon keuangan, KAF Sig forr memiliki dorongan kuat
urtiek mensberikon kualitas asdin vang tinggi terkain pada fakta balvac mercka memaliki
jumlah klien yang banyak schingga mercka banyak memilikh pengaloman datam
melakukan proses andit. Dengan adanya pengataman yang lebih dolom melakukan
proses audit, KAP Big fewr memiliki pengetohuan vang lebih banyak teniung cora
untuk memletekst manajemen laba muapun membantu perusahoan dalam memanipalasi
faporun keoangan dan melakokon lindakon mana jemen luba

Kepercayusn masvarakut kepada KAP Big fourr sangat tingpei, schinggn KAF Big
Soper horos dopst memperabankon repdssinym, Apabiln KAP Big four melokokon
kesaluhan dadam melskukan wudil ates Laporan keuangan mako kepercuyaan musvarehu
tersebul nkam hilong deppgon sendirinya, sepert kasus vang lerudi pods KAP Anhar
Andersen vang terliba dalam kasus Enron,

Sedungkan dengan adamya ukurn pemisahann, dimana ukuran perusaloan dapat
dilihat melalos tofal akiiva perushoan apabila semakin besar umioh aktiva perusahaan
makn akon semakin besar ukuran perasahaan tersebis, Perusshann yang besar diangpeap
mempunyii risiko vang lebih kecil dibandingkan penusahasn kecil, karena perusahaan
vang besar disnggap memilike okses ke pasar modal. Dengan ukuran perusabosn yang
sermiikin besar maka kualitas audd scharusnya semakin tinggi kanena perisaliian yang
berukuran bessr memiliki bosis pemepgang kepentingan vang lebib luns, sehingga
berbagal kebijakan penisiliaan besur akan bedam ik lebih besar terhadap kepentingan
publik ditandingkan dengan  perusohaan  kecil  (Murvaman, N0H),  Wan  dan
Zrmmerman (1978) meocoba dengan teon okuntansi postafl vang menghitungkan
bahws  perusohian besar cenderung menginvestisikon danonya ke proyek  yang
mcmpnyai voarian vasg leboh rendah. Hal ind beran pensabaan besar cenderung bebih
diperhatikan oleh pemegong sabam dan plhak bear. Sejalun dengan penclitian yang
dilakukan oleh Siregar & Utema (20053 yang menemukan bahwa ukaran perusihaan
mempunyni pengoruh negatil vang signifikan terhadap monajemen loba yang dilakukan
perusahann, Oleh karena i, hipoiesis yang dirumuskon dalam penclitian inb acdalab -

H3 : Ukpran perusahaan semperkoat pengaruh oegatil Kuslitas sadit

terhud ap munajemen b

Ukuran Perusahaan Memoderssi Pengaroh  Hobungan  Leversge Techadap
Manajemen Laba

Levernge mempakon perjonjian uting enfarn perusahaan dan Kreditor i mann
perusshann hanis beroperast diantara batasan rassio terientu dan tdak dagat dilanggar
iPictersz, 2011 2). Hipotesis levernge memprediksi bahwa, dibandinghan dengn manajer
duri pemasahsan yomg memilik debt to equity rotio rendah. manajer dari peresahaan
dengon debl o equity yang tinggd skan lebih menentang kebijakan ham yang
membatas kebehasan mercka dalam mengelola laba, Scoft (20155, Perusahaan yvang
memiliki ukeron perecahann besar sehamsnyvo cenderung lebih kecil Kemungkinannya
untuk melokuken monsjemen laba, karena perusahaan vang ukurannya besar kebih
diperbatikan oleh berbagui macam pihak. Contohnya saja pemusahaan yang sudah
listing di BEl (Bursa Efek Indonesiz), lentunve mercka memponyal syarsd dan
kunlifikasi laporan kenangan termenfu, sorth adamva pengungkapan lapormn keuangan
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vang cukup baik contobivya, loporan kevangan yag dissjikan sdaloh andal, kengkap,
don ransparnn, Seperti penelition yang dilakukan oleh Hardavoni don Buchadi (XKEND
jugn mengatnkan bahwa semakin besar perusahaon skan cendening uniuk menurankan
prakiik manajemen laba, knrera secara politis lebib mendapatkan kinya perhatinn dari
instilisi pememiah dibandingkan dengan perusuhaan kecil. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Trlestan dan Yolimar 20020 dalam  penclitiannys  memperoleh
kesimpulan bahwa ukuran perusghoan memiliki pengamb yung signifikan terhadap
prakiik manajemen lnba, Oleh Karena vu, hipotesis vang dirumuskan dakom penelitian
imi adudah ;

H4 : Ukwran perusahuan memperkoat pengaruh negatif leverage terhadap

g pemen laba.

Agar lebih mudah dipabami dibawah ini peneliti gambarkan bagarmana kerangka
teoritis dalam penelitian ini:

Eualitas Audit
(A1) Manajemen Laba
» kil
Debt Covenant .
(x2)
ewran Perusahaan
(21}
Crambar 1
Hernngka Teoritis
Rancungan Peocl itian

Metodologi penelitin yang digunakan dalam penelitien ini sdalsh uj hipotesas
untuk menganolisis pengaruh antara kualites aedit dan debt covenumt  terhucdap
manijensen loba dengan menggunakan ukuran pemosphaan schogad variabel modernsi
dengun menggunakan melode multiple Hoear regression (regres: Hnear berganda), Hal
ini desehabkan peneliti bertjuan uarsk menjelaskan pengamil antira Kealitas sucit dan
debt eovwveannnt IErhjdup- s laha dan ukoran [lrnjuh;m sehagal wariahel
pemasderasi. (hdek dalam penelitian ini sdaloh perusahasn manufakior vang terdofitar di
Bursa Efek Indonesia iBEI) selama periode 2012-2015.

1. Knalitas Awdil

Kuanlitas  audic sangs mementukon  kredibilitas  laporun kewangan.  Pada
penelitian yang dilakukan oleh Chardes et al, (2000 varkubel Kualitas aodit disker
dengon - mengpunakan  proka wkunm Kamior Akunmian Poblik (KAFP)  vang
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diklasifikosikan menjadi KAP Big Fowr dan Nen Big Four. Konlitas audin peda
penelitian ini diskur menggumakan proksi ukuran KAP tempat auditor tervebut bekerja,
vang dibedakan mmenjadi KAF Big Fowr dan KAP Now Big Four. Kuoalitas sudit vang
tinggi divkur dengan vatiabél dummy Big Fowr yang diber angka 1 (suw) jika KAP
yang digunakan merupakan KAP yang berafiliasi dengan Big Four sedangkan, diben
angka {1 jika lminnya. Th Indonesin KAP yang termasak Big Four adakah -

i, Tanudiredja. Wikizana & Rekan, vang berafiliasi dengan Pricewnierbouse Coppers
b, Purwaniono, Suberman & Surja, yang berfiliasi dengan Emst & Young

¢, Dsman Bing Satrso & Bekon | bermfiliasi dengon Delloite

d. Siddharta & Widjaja . berafiliasi dengan KPMG

z.

Leverage vang digunokan dalam penelitian ini sdaloh debi o equity o yang
menunjukkan berapa bagion osel yang digmnakan untuk mengamin utang. Ukuran ini
Berhabungan  dengan Kebemadann dan  ketat  tidlsknya  soat persetujuan  otang.
Perusahosn yang mempunyai rasio leverage linggi okibal besamys juminh utang
ditamadingkiun aset vang dimilki perushaan. diduga melakukan manajemen laba karena
perusahann terancam defauly yala tdok dapat memenshi kewajiban pembayaran wiang
pods  wukiunyva, Perusahaan aken  berusgho  menghindorinva dengan  membuat
kehijaksanmin yang dapit meningkatkan pendopiatin maapan laba, Pada penelitian
vang dilakukan olels Widvaningdvah 2000y proxy yong digunnken wntuk mengukur
leverage terebul dihitung dengan menggunakan debt equity ratio (DER), maka mumis
vang digunukan untuk menghitung debt 10 equily ratio wdalab

IPER = Total Hotang/ Total Eknitas

. Ukwran Perusahaan ;

Voriabel maderasi pada penelitian ind sdalah ukaran perusahoan, Perusahiaan
vang bessr bebih diperhatikan oleh masyorukor sehinggn merekn oksn lebih hats-hati
datam melakokan  pelaporan keuvsngan don melaposkan komdisinyvn  lebih akwra,
Semukin besar perusahasnn, busanyoe mformast yang tersedam ok investor dalaom
pengimbilan keputusan Sehubungon dengmn investas] dalom ssham pemusahann tersebat
sermikin banyak. Pada pemelition yang dilakukan oleh Trilesoan dan Y olimee (30012)
vang mengujl pengorub debt covenant terhadap managemen labo memnliki | husil
signifikan bohwa ukuran penasahaan berpengarah signifikan, dengan begitu persamaan
yang digusakan untuk menghitung ukuran pensahnsn pds pesclitian i adalah sebagai
berikut

Firm size = Log Todnl Asset

4. Munajenwn Laba

Munsjemen laba meripakan tindakan yang terjade ketika manaper menggunakan
kehijakin dalim laporan keuangan dalam  menyuson transaksi unfuk mengibah
lapormn kevangan. Monajemen lsba dolom penelition ini  dihivong  dengan cara
discretinpary accnul. Pengpunsan diskresi akrogl dikining dengan Model Jones vang
dimadi fikasi, Menurut Rupitu (201 1) model perhitungannya sebagai berikut:
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Langkah pertuma menghibung totul accraal (TA)

TAlt =Nt - CFO
Kesemngan:
TAn  : Total accrual perasahasan i pada periode |
Mt : Laba bersih perusabann § pada periode 1
CFOnt ; Aliren kas dor aktivitas operasi perusahann | padn periode 1

31

Luongkoh selanjutnyn  yaite  mengestimasi nilai  total  acorsal dengan

persamiaan regresi Chfinary Least Squere (OLS) sebagal bertkt:

TAWAG-1 = al (1AI-1) + a2 (AREVIUA-1 - ARECIUAR-1) 403 (PPERAN-1) + ¢

Keterngan:

TAx : Total scerunl pemasahaan | pela persce

Ait-1  : Total sktiva perusahazn § pada periode € - 1

AREVI : Perubahan pendapaton perusahaan § dar periode t-1 ket
ARECH ; Perubahan piutung perusahoem i dasi periode ¢ ke t
PPEit  : Aktiva tefap perusahoan i pada periode |

€ L EfTOr 1ETHES

1,23 keefisien regres

Dengan menggunakan koefiaen regresi diatas, moka nikal discretionory scrmuals

(MNDAY dapat dihitung dengan namuis:

NDAN = a | (VA1) + @ 2 (AREVIE - ARECH) /AR-T) + o 3 {PPER /AT

Keternngin:

MNDAGE  : Non Drscretionary Acrmanls perusahnnn i pada periode t
Alt-1  Toral sktiva perusahas i pads periode t-1

AREVH : Perubahan pendapatan perusahaan i dan periode 1-1 k
ARECiH : Perubahan piuiang perusshaon i dan periode §-§ ket
PPEit : Aktiva tetap perusahaan i pada periode t

o235 kocfisien regresi

Selanjutnyi discretionary acrruals (E2A) dapat dibitung sebagai berikut:
DA = TAI -1 - NDAGE

Keternngin:

DAn ! Diseretinnury Acmuals perusihsan § pads persde 1

TAit  : Totl sccrunl perasahsan i pads periode |

Adt-1  ; Total aktiva peresalaan @ poda periode © - |

MDAG  ; Non Discretionary Acrmunls perusahiaan § pada periode
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Populasi dun Sumpel Penelitian

Penelition ini dilokukan terhodap perusahosn vung tendafine f Bursa Blek
Indonesia (BE dalom jongkn wakiu empat tahon saitn tabon 2002 sampai tobon 200 5.
Teknik pengambilan sample yang digunakan adalab purposive sampling dimana sample
yang akan digunakan dolam penclitian mi hanyalah sample yang memenuh krileria
bertentu sesuai dengan tujoan penclitian. Kritena sample dalam penclitian ini adalah (1)
Telah lerdaftar di Bursa Efek Indomesin (BEL ., (2) Berperak dalwm  indusiri
meanielukiur, (31 Menerbitkan laporan kevangun dar tabun 2002-200 5 dan (4) Laposan
kenangannyn menggunakan mfs vang rupiah selama 200 2- 2015,

Sumber dan Metode Pengumpaalon Dats

Dralam memperoleh data, pepelit menggunskan duta sekunder dalam penclitian
mi, Dutn sekunder merupakan sumber data penelitian yang o dapal secara ticak
fangsieng. stae melnlui perantars (dicats mclalai pihak lein,. Data yang digunakan
datam penelitian im adalab dagi lsporan kewogan ahunan pada tigeal 31 Desembes
patuk twhon 2002, HOI3, N4, don 2005, Penchit memperoleh dot tersebr dari
fnclonesian Copital Market Direciory (1CME) sern dengon cars mengandeh melalu
gitus Bursa Efek Indonesia (waw sdioeoid), siius Jakorta Sioct Exchange, dan sines

e ivaeek Pwwe Sarsimesoeeek coml.

Metode Analisis Data

Pengolahan duts serta pengujion hipotesis dalam penelitian ink mengpunakan
unalisis regresi berganda yong diolah dengan bantean soltware SPSS (Swnistical
Prosluc onel Service Salution) vers 130, Berikot ini silalah mode] regrest ontuk mode]
penelitian ini

ML= +PIKA+P2ZLev +B3IKA*UP+ 4 Lev*UP+ ¢

Analisis  regresl yang) dilakukan  pada  penelitien ind  adalab  menibal
Gioodne sv-of-fir susty model, Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menoksir nila
okiunl dapat divkur dorl Soodiesy-of-0e. Secarn siatistik. setidabnya ini dapat diskur
dari nilai keefisicn determinasi. niloi sttstik F, dan milsd statistik . Pechitungan statistik
dischut signifikan secarn statistik apabila nilad wj siatistiknya berads dalam dserah
kritis {daersh i mann Ho ditolak). Sehaliknya disebut tidak signifikan bila milai uji
siatistiknyn bernda dalom daeroh dimans Hao diterima (Ghoszali, 200005

Temuan Pencliti dan Pembalusan

Statistik Deskripiil

Satistik ih:xk:n';lqll' 1I|r:|'||.||'l:ﬁ.:rl |'rE|‘|1.l|.I.I'I1.u:|gun'| drﬂpﬂ 'pcngurh[h.l]m dan
peringknsan datn, sertn penyajan hasil permpkasan fersebol, Siobistik  deskripgil
berkailan dengan  pencrapan mebofle  stitishik  untuk  mengumpulkan, mengolah,
menyajikan. dan menganalisis datn. Haesil pengujinn statistik deskriptif dari vaniabel -
virishel penelitian ditampilkan pada Tobel 10 i bowah b
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Tabea 1
Statistik Deskriptif
Varkabel N  Migkmom  Maximum Mean e

Muongeimen Labs 180 3 20 i APIHEHD]  ChORSTS
Foualitas Aodit 2= [T 1 1KF LI O R
Leverage I8l H 4 1125 1AE3 | AGTHY
Ukuren Pesssnboan RO USUSAINOG 245 NNMMMNE  JBOZIEEMIBD ) 61513
K ualiizs Audi* L kiaman 180 i} iHh 1532 GOl TAHIL2
Perasalasn

Leverages* Ukuran %0 o] 3l D 151 56 154135 2H.69d6
Prenssahaan

Walld M (Haowise )
Llji Mormulitas

Uji nommalites bertojuan untuk mengujl apakah dolam model regresd, varinbe] terilot
dun varihel bebas  keduanya mempunyval distribusi normal ataokab ddsk, Uj
Mommalides dilakukan dengan analisis Grafik Mormal P-P Plot Hasil wji nommalitas
ditunjukkan pada gimbar dan whel dibawih ing

imas R b .

Crambar 2
Hisdl U ji Mormalitas

LUji Multikolineritas

Multikolingaritss  menusjukkan  babwa  anfirs  varabel  bebas  mempunyai
hubungan langsang (korelagi) yang sangn kual, Muolikolimearstas lenedi ko nila
Voriance Inflotion Factor { VIF) lebih besar dan 10 sisn nilai Tolersnoe lebih kecil 0,10,
Lji Muletkolinearitas dopat dilihar pada tabed di bawah in

worlima 9 Mo, 1 Pebwman 3066
kal 214, BEY | ID¥ARTE
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Tahsel 2
Hasil Pengujian Multikolinearitas
x Collinearay Statistics
Modal Toberance VIF
1 iConstant)

Kunlitas Audi T S5 hE0

Levemge e 10589

Kualitas Audin® Ukwsin Perusahain ERNEE Gl 884

Leverge® Ukuran Penisahaan iy 1058913

Dependent Vanalike: Manopmen Ezha
Sumber ; data disdah SP58 Ll Eapiran )

Uji Autokirelasd

Axtokorelasi menonyukkan bohwa min Korelasi antar eoror dengan error periode
sehelummya di mans pada wsumsi klasik bal ini tdak boleh terndi. Uji oatokorekasi
dilakukan dengon mengeumnnkan Duerbin Watson, Jiko nili Durbin YW atson berkisar i
antara. nilad batas atas (ely) maka diperkiakan miak terud pelangganan autokorelas),
Haosil uji asiokorelasi slalah sehagai berikur:

Talwel 3
Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted  Sul Ermrafl | Durbin-
Mudel R R Squore R Square  the Estimuile W atn
1 3z 1,114 LRI 272 | LHH)

N x|y | dp | Ay il e | Kesimpulan

IR0 4| 1728 (AN ] 290 | 2272 | 1999 | Tidak ada autokorelas
Sumber : data diolab SFS5 (Like Lampiran)

Lji Heteroskedastisitns

Hasil pengujian heterockedastisitas diounjukkan pada abel berikut ;

Tahel 4
Pengujinn Heteroskedastisitas
Miodel t_ Sig
| (Consts ) 3668 0000
Kualias Audit L33 01,755
Leverage I DT
Kunlitas Aundii® Ukuran Perosnhaan 0300 1,841
Leverage® Ukuran Perusahaan -1.791 1,074

2. Dependert Varishle- ABSRESID
Simber : data dioloh PSS (i Larepiera)
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Kasefiien Determinasi

Tabel 15
il Uji R dan Adjusted R
Adpsted | Sod, Errorof |
Muodel R R Square R Square  the Estimase
1 033" (b 104 0141 6272
Sumber © dato diolab SPSS | Lifwar Lammpiron |

Bendssarkan Tabel 1.5 hasil pengujian regresi dicdapat nilsi adjisied & adulah
0091, Aninya scluruh vanabel independen yang terdini dari kualitas audit, leverage,
kualitas  sudit®ukurnn  perosahaan dan leverage*ukuran  perusahsan  mampa
menjelaskan variash dari vanabel dependen vaiu munajemnen laba sebessr 9.1%,
sedongkon sisanyy sehesar ®09% dapat dijelaskon oleh fakior-fakior lein yang tidak
diikut sertmkan dulam maosdel.

Liji Statistik i AN A
Tabel &
Hasl Uji FiUJ Serentuk)
ANOVA™
Summn ol
Model Squarcs  df  Mean Square F Sig.
I Repression 0k, 1 26 4 TIR]] KNG by
Residmul 1082 275 EELER]
Tital | 208 X9

Swmber - datn dioloh SPES (L Lampirom)

Berdasarkion hasil uji F Tabel 1,764 atas diketahul balwa Fohitung sehesar 8004
dengan nilui signifikansi sebesar 0000 = dyos. muks Hy ditolok yang bernria secara
bersami-santa tendapal pengaruh antara kisfbitas aodit, leverage, kualito sudit*ukuran
perusshann dan leverage *ukuran peresaboan terbadap manajemen laba.

Lji b (Pengujian Hipotesis)

Tabel 7
Hasil Uji t Regresi Berganda

Coeffickens'

Lt nnalaradased Slandardieed
Coefhickents Coefficicms

Sig. Keterangan

S

Nhocdel B o t (ome mili
1 {Comstant) 0035 (006 4296 opm  Diwokk
Kunlaas Auidi 0071 05 530 1213 0,113 Diterima
Detr Coverant 0079 (026 A48 247K apng  Pitolak
"m:;;d"'mm” D02 00K 0274 Dale 0268 [ritokek
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Leverage* Linrmn X
{14015 (M2 1545 2h31 R Critaiak
Perusshann . A e

Simmber - dita diolal PS8 ( Lihar Lamgniraa )

Muangfemen Labg = 0025 < 007 Kualiias Awadiy — 0079 Leverage + (N2 Kualinas
Autelir® Ukaersan Pervabacn + 0005 Leverage® Ukran Perisaliaoag

Hipotesis | : Kuoalites audil berpengaruh negatil terhsiap manajemen laba.

Wartbed kualitas audit mempunyan koehisien regresi () = 0071 dengansig,
113, Nilai =ig. lebih besar dari nilal probabilicns 005 stee 0013 = 005,
menvimpulkan Koalites andit tdsk berpengaruh terhadap manajemen Liba. Varkabel
kualitas asudit mempunyai koefisien regrest (1) = 0071 dan memiliki nilai negatif,
minkn dapat disimpalkan balraa koalitas podit memiliki hobungan,

Manajemen laba yang dilakukon oleh penesahaan seringkali memboar bias laposan
keunngan sehinggn informasd loba yang digunakan oleh para pemangky kepentingan
dalam membuat kepitusan tidak sepembnya dapat disndalkan. Maka, dibutwhkan audit
oleh pihak ketigs yang independen vang dapat mendercksi mangjemen laba dan dapat
meenideteksi tindakan manajemen labo. Tujusn otoma dan st |sporsn keuangan
adalaly uniuk memberikan kepastian mengendi integritas. dar laporan kevangan yang
disajikan oleh pihak  manojemen. Kualitas ouditor ssngat menentukan kredibilitas
lapomn kevongon, schingga semokin baik kualitaes awditor maka praktik manajemen
Inba semakin menwernin, Nemoas padn kenyatsannya membuktikon bahwa  kualicas
auditor tidak memben pengaruh terhadap manajemen labi, KAP oon by 4 memiliki
kode etik vang sama dengan KA big 4, schuruh KAP memiliki integritas vang swma,
schinges tidak sdanyn perbedaan obeh sinpa perusshann jersebut dimsdit,

Hipotesis 2 : Levernge berpenguruh negatil terhadap manajemen laha,

Viriabel LeéveRape mempunyval koefisien regresi (2] = -0 dengan sig.
000 . Hal il beram hipolesis vang menyatakan bl leverage berpengarh terhadap
e jensen Laba dapat dierlma dengon kot loin pepelitizn il menvimpalkon leverage
berpergaruh werhadop manigemen loba, Vanobel feverage mempunya I;j,u:ﬁum rEres
(2 = 00 dun memiliki milel negatf, maka dapat disimpulkon bahwa feverage
memiliki hubungan negail dan signifikon dengon manapemen lakk,

Hiasil tersebut scjalan dengan argument yang diungkaphkon aleh Alsharain dan
Salama (2001} bahwa timgkat {rverage vang tinggi mengphalangi manpjemnen dalnm
meclakukan manipulnsi labo Ketika perusphoan menggunakan utang untuk membiayal
operssd, maka leverage akan membatsi pengeluasran yang ddak  optimal  dan
menempitkan perusahaan i bawah pengawasan pembern pinjamin yang lebih besar,
Kreditur juga akon meminta  loporon kevangan  yang  lebih  dapat  dipercaya,
meningkskan pengawasan yang lebih ketst dan melakukan tekanag kepada manajer
sehinggs manajer lidak memiliki kesempatan untuk melakukan manajemen laba,
Pengawosan  don pembent  pingaman  ekstemal, mengurangl  kesempatan  untok
memanipulast laba (Huichinson dan Leung, 2007), Seliin itu tenbapat pula hasil
penclitian Hutchinson dan Leung (2007} vang mercmukan bahwa  feverage

berpengarub signilfikan negative lerhadap manajemen laba,
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Hipntesis 3 1 Ukuran perusshaan memperko peongaruh oegatil koalitas audit
terhadip mennajemen kb,

Varinbel kuanlitas audit*ukuran perusahoan mempunyni koefisien regresi (fi3) =
0002 demgan sig. 0,265, Hal ini menyimpilkan ukuran perusahaan tidsk memodenas)
pengoruh kualites sodit tevhadap manajemen laba. Variobel Kualitas audit®ukurn
perusahiann mempunyini koefisien regresi (31 = (0002 dan memiliki nilal positl, maka
dapat disimpulkan babwa kualitas gedit®ukuren perosabaan memiliki hubungan posisf
akan tetapi tadak signifikan dengan manajemen laba,

Hal ini sejalon dengan penelition yang dilakukan oleh Siregar dan Utama (3415)
wvang menyvainkun bahwa koalitss suditor fidsk memiliki pengomub yang signifikan
terhadap managemen laba. Poda penelition ini kualitas aodit tidak dopot mempengarahi
manajersen loba secarn signifikan, oleh karena u ukuran peresahaon (hesar st
Kecilnva  perusahaon) tidok  memaoskernsi hubungan amtarm koalitas sudit dengan
manijemen laha.

Hipotesis 4 : Ukuran  perusahaan  memperkoal  pengaruh  megatil  deverage
terhadap manajemen lala,

YVarabel leveragetukuran perasphzan mempunyai koefisien regres (M) =
A dengan ssg. [l,!lfhl--l"pn-ru-li:lm fr r:lnn}'|rn|:|u|1uh wkrun p-r:ruxﬁmm memilerasi
penguruh leverage bterhidap miannjemen liba, betapn memibki pengamb yong posatil
sedangkon pada hipotesa dikatakon babws okuran perusahoon memoderssi hubumgan
pegalil antird leverape dengan monajemen laba_ Variabel leverage *ukuran perusaliaan
meempunyl koefisien regresi (f4) = 0,005 dan memiltki milai pesitif, maks dapat
disampulkan  ukuran  perusabnan memperkonl hubangon positl fevergge  terhadap
mamijemen laha,

Poda penelitian ini menghasilkan bahwa semakin besar ukurn perusabaan maka
akan semakin nnggl kecenderungan perusahaan untuk melakuken manajemen laba,
Ukurun pemsahsan yvang besar sangal  diperhitikon  oleh  masyirakat, sehingga
pergembkan  perusabaon akan lebih diawoesi don diamati oleh pengpuna laporan
kevangan, Dan unipk tetap menonk perhation invesor don pembes plajuman dana
perusshans okan lebih mempercantik loporan laba ragimya. Sesom dengan penclitian
vang dilakukan obeh Trilestari dan Yuolimor (20027 yong menvatnksn babwa ukoran
perusahiann mempenganihi mannpemen laba,

Kesimpulan, Keterbotasan, Implikasi dan Saran
Bendasarkon kasil pengujion hiposesis dapat ditarik Kesimpulon sehagai berikut :

1. Kualitss audit tedak beérpengoneh terhadnp manapemen laba. Hasil penelitian ind
sejalan dengan penelition vang dilakukan oleh Siregar don Uama (2005 vang
menysiakon bahwa kuphitns sudisor tidok memiliki pengaroh vang  signifikan
ferhadap manapemen laba.

2. Leverage berpengaruh negatif skgnafikon terbaclap manajemen laba, Hasil terseha
pugia segalion dengan argument yang divngkapkan oleh Alshariin dan Saliama (2001)
babwa tingkot fevergge vang tinggl menghilangs manajemen dofom melakukan
i pailasn Rabui,

Y. Ukuran perusashamn tidak memoderasi penganah koalitas audin lerhadap manajemen
Labu.

Wilorme § Mowpw, | Pebrman 3000
hal 2-4F, BEN | 2wt




35 Pengaruh Kunditas Audit Dun Leverage Terhoclap

4,

LB

P

Ukuran perusshasn memperkunt pengarub posttifl beverage terhadop manajemen
labua,

Bebesapa keperbiatasan yang muncul dalam penelitian vaine
Nilai Adjusied R2 dalam penelitian sehesar 0091, Hal ini menunjukkan  hahwa
varkibel independen  wynitu  kunlites mwdit dan  feverage menglaskan  vanabel
dependen vaitn munapemen loba bunyn sebesor 9,1%,
Dalum mengukur kualitas audit penulis banya menggunakan ukuran KAF big 4 dan
et [y 4 sebagpal proxy don Eoalites pudit, sedangkan maosih ierdopat bebermpa
oy lain vang dapat digunokan wntuk mengukur kualitas asdit yang mangkin akan
bebih menppambarkan kualitas sodit dengan lebih buik laps.
Penggunaan variabel ukuran perusshann sehagnd vanabel moderms masih belum
bamyak ditefiti oleh para penelit lerdabulu, shinggm refenensi sangal terbatas.

Drari hasil penelitian ini, maka imglikasi vong didapat dalam penelitian ini adalsh @

. Implikasi Teormas

Pemerintah  dan  pihak-pthak  liinmyn ssdnh membont  gtumn-ateran vang
diberlakukan untuk mengurangl manaemen laba vang terjadi pada perasahaan
tetapl pada kenvatasnnva masth banyak pensahaan vang melukokan manajemen
labai, Dalam upayanya mengurangi managemen laba tendapat hal-hal lain ying perlu
diperhutikan. seperti pemohaman setiap individo otas bode etik.

Implikasi Mannjerial

Drlom wupava menorunkan manajemen laba vang terjedi pada  perusalaan,
seharusnyi seorang auditor dopst dengan baik menjaga imdependensinya agir openi
vang dihasifkan  olas  saw lpomn kevangan  dapat membenkan  tingkal
kepercovaan vamg tinggi oleh pihok-pibak yvang menggunakon lopomn keuangon,
apabila laporan kevangan tersebut tebebas dant salah saji,

Manajernen duni perisahaon sehansnva dapal menyagiken bporan kesangan vang
wehenamys dan memberikan informasi vong akural fentong perusahann, supaya
pibak-pihak yang mengeunakan lopomn kewangan dapal menerima nformas vang
sehenomya dan tidok salab dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
perusahaan,

- Implikasi Pemclitian Selanjumya

Untuk mengutasi keterbaiasan vang ada padn penclitian ind, maki penelitian

selunpunya dibarapkan agor dopar menggunadan beberapa saren benkun |

i Memperlups cakupan suompel vong digunakan dengien menambah periode
penelitinn dan menambahkon sampel perusahoan dan jenis industri loin.

b, Mengounokan proxy vang lebdh tepal anmok mengukur Kuolitas asdin, dengan
menggunikan proxy seperti mengginakan additor spesialisas] untuk mengukar
knaditas audit
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